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 Perkembangan kota Jember dari kota sub urban menuju kota urban telah 
membawa perubahan yang besar bagi kondisi sosial budaya dan perekonomian 
masyrakatnya. Kemajuan kabupaten Jember ini pada gilirannya juga menjadi 
pemicu munculnya perilaku menyimpang seperti transgender. Eksistensi 
transgender di Jember tidak terlepas dengan perilaku diskriminatif dan stigma 
negatif yang sering dialami. Berangkat dari permasalahan tersebut peneliti ingin 
melihat Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya transgender di 
Kabupaten Jember?; Bagaimana relasi sosial transgender dengan masyarakat di 
kabupaten jember?; Bagaimana konstruksi sosial terhadap eksistensi transgender 
di Kabupaten Jember?; dan Bagaimana Konstruksi sosial terhadap transgender di 
Kabupaten Jember ditinjau dari Hak asasi Manusia Indonesia? 
  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi lapangan. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun hasil peneltian 
ini adalah sebagai berikut : 1) Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya 
transgender di Kabupaten Jember antara lain Faktor bawaan, Faktor 
neuropsikologis, Faktor hormonal; dan Faktor pola asuh. 2) Pola relasi sosial 
transgender dengan masyarakat dilakukan dengan dua cara yang berbeda. 
Pendapat pertama, bahwa dalam menjalin pertemanan dengan sesama transgender 
tidak harus dilakukan dalam sebuah wadah/organisasi komunitas. Pendapat kedua, 
hubungan relasi antar sesama transgender bisa dilakukan dalam wadah organisasi. 
3) Konstruksi sosial Masyarakat terhadap eksistensi transgender di Kabupaten 
Jember dilakukan melalui tiga tahapan yaitu Tahapan eksternalisasi dalam 
pandangan umum masyarakat jember terhadap keberadaan transgender yang 
menganggap bahwa transgender sebagai laki-laki yang menyimpang dari sisi 
identitas gender dan orientasi seksualnya serta dianggap sebagai manusia yang 
tidak bermanfaat. tahapan objektivasi transgender dilakukan dengan peranan 
transgender di masyarakat melalui produktivitasnya yang mempengaruhi 
pandangan masyarakat. Dan tahapan ketiga proses internalisasi terlihat pada 
Produktivitasnya sebagai perancang busana dan perias telah merubah pandangan 
masyarakat yang selama ini melabelinya negatif.. 4) Upaya perlindungan HAM 
bagi transgender dalam ketentuan – ketentuan pada  instrumen hukum 
internasional sangat mengutamakan pendekatan perluasan interpretasi. Sedangkan 
jaminan perlindungan HAM bagi transgender dalam instrumen hukum nasional 
bukan merupakan tanggung jawab negara karena ketentuan-ketentuan dalam 













A. Latar Belakang 
Konsep kesetaraan biasanya dihubungkan dengan gender, status, hirarki 
sosial, dan berbagai hal lainnya yang mencirikan perbedaan-perbedaan serta 
persamaan-persamaan. Sedangkan konsep keragaman merupakan hal yang wajar 
terjadi pada kehidupan dan kebudayaan umat manusia. Makhluk hidup yang ada 
dunia ada beragam jenis bentuknya seperti manusia. Manusia juga memiliki 
keragaman salah satunya bisa dilihat dari jenis kelamin yaitu pria dan wanita.
1
 
            Tetapi dalam suatu kasus yang sekarang, terjadi ketidak jelasan antar 
status jenis kelamin yang dia memiliki. Contohnya dia seorang laki-laki tetap 
dalam jiwanya dia memiliki jiwa wanita maupun kasus sebaliknya. Dan ada juga 
orang memiliki dua jenis kelamin yang tidak jelas apakah status kelaminnya yang 
sebenarnya. Hal tersebut membuat mereka berbeda dengan yang lainya. Mereka 
dianggap tidak normal dan berbeda dengan yang lainnya. Walaupun mereka 
berbeda dengan pria dan wanita normal tetapi sebagai warga negaranya. Mereka 
memiliki hak dan kewajiban untuk negaranya, terutama Hak Asasi Manusia. 
Seorang Waria memiliki HAM yang sama dengan pria dan wanita normal lainya, 
walaupun di mata masyarakat dia dianggap tidak jelas dengan status yang dimiliki 
dan menjadi bahan cemooh serta dapat dikucilkan oleh lingkungan. 
                                                          
1
 Juwilda, Transgender : Manusia Keragaman Dan Kesetaraannya, Makalah Mata Kuliah 
Pengembangan Kepribadian, (Palembang : UNSRI, 2010), Hlm.4. 
Demikian pula tentang kedudukan transgender di mata negara, setiap 
individu memiliki hak dan kewajiban yang sama sebagai warga negara. Dalam 
ketentuan Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 
dijelaskan bahwa hak yang melekat pada manusia sebagai makhluk Tuhan Yang 
Maha Esa wajib dihormati, dijunjung tinggi, dan dilindungi oleh negara, hukum, 
pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan 
martabat manusia. Lebih lanjut, berdasarkan Ketetapan MPR No. 
XVII/MPR/1999 tentang Hak Asasi Manusia, negara harus menjamin 
kelangsungan hidup, kemerdekaan, perkembangan manusia dan masyarakat, 
sehingga tidak boleh diabaikan, dirampas, atau diganggu gugat oleh siapapun. 
Namun, dalam beberapa situasi, banyak manusia yang tidak mendapatkan 
pemenuhan hak-hak dasar mereka karena sesuatu dan lain hal. Hak asasi yang 
terlanggar atau terabaikan dapat disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. 
Dari faktor internal sendiri, sifat dendam, egoisme, tidak toleran serta rendahnya 
kesadaran akan HAM menjadi penghalang seorang individu menjadi terganggu 
kualitas hidupnya. Sedangkan pengaruh dari faktor eksternal yaitu salah satunya 
adalah lemahnya hukum, serta kesenjangan struktur sosial dan politik yang sering 
menimbulkan diskriminasi. Fenomena diskriminasi inilah yang seringkali 
membuat seseorang tidak dapat menikmati hak-hak dasarnya sebagai manusia 
termasuk hak dalam beribadah, bersosialisasi dan berpolitik.
2
 
Tidak ada seorang pun yang dibedakan hanya karena perbedaan kelahiran, 
status sosial atau profesinya, yang dapat mengakibatkan terhambatnya 
pertumbuhan lahirnya atau merusak perkembangan kepribadiannya. Semua orang 
                                                          
2
 Kurniawan Kunto Yuliqrso dan Nunung prajarto, Hak Asasi Manusia (HAM) di Indonesia: 
Menuju Democratic Goaernances, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu politik  Volume B Nomor 3 Maret 
2005. 
berhak untuk menikmati kemajuan yang sama. Jalan akan dibiarkan terbuka untuk 
siapapun yang ingin menciptakan kemajuan sebanyak mungkin dengan 
kemampuan dan bakat yang dimiliki. Oleh karena itu, setiap orang mempunyai 
hak untuk mencapai apa yang diinginkan dan dicita-citakannya. Hal inilah yang 
menjadi keunggulan dari suatu masyarakat Islam.
3
 
 Transgender merupakan suatu gejala ketidakpuasan seseorang karena 
merasa tidak adanya kecocokan antara bentuk fisik dan kelamin dengan kejiwaan 
ataupun adanya ketidakpuasan dengan alat kelamin yang dimilikinya. Ekspresinya 
bisa dalam bentuk dandanan, make-up, gaya dan tingkah laku, bahkan sampai 
kepada operasi penggantian kelamin (Sex Reassignment Surgery).
4
 Dalam DSM 
(Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder), penyimpangan ini 
disebut sebagai juga gender dysporia syndrome. 
 Penyebab seseorang mengalami gangguan transeksual bisa terjadi karena 
adanya kesalahan pola asuh yang diterapkan oleh keluarga terhadap anggota 
keluarganya terutama yang dialami oleh anak laki-lakinya dimasa kecil. Seperti 
keinginan orang tua memiliki anak perempuan, sehingga ada sikap dan perilaku 
orang tua yang mempersepsikan anak lelakinya sebagai anak perempuan dengan 
memberikan pakaian anak perempuan, maupun mendandani anak laki-lakinya 
layaknya seperti anak perempuan.
5
 
 Selain lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat juga memiliki peranan 
dan konstrubusi dalam membentuk perilaku transgender, karena setiap anak tidak 
                                                          
3
Abul A’la Maududi,  Hukum dan Konstitusi Sistem Politik Islam. Terjemahan Daliar Noer dari 
The Islamic Law and Constitution.  ) Bandung: Mizan, 1993), hlm.170. 
4
 Mahjuddin, Masailul Fiqhiyah; Berbagai Kasus Yang Dihadapi Hukum Islam Masa Kini, 
(Jakarta : Kalam Mulia, 2008), Hlm.25. 
5
 Sawitri, 2016, Pandangan Keluarga Pada Anggota Keluarga yang Mengalami Gangguan 
Transeksual (Waria) Di Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten, TRIAGE Jurnal Ilmu 
Keperawatan, Journal of Nursing Science, hlm.4. 
hanya hidup dalam lingkungan keluarga namun juga hidup dalam lingkungan 
masyarakat bergaul dengan teman-teman sepermainan, tetangga maupun 
masyarakat secara umum. Munculnya perilaku transgender karena proses belajar 
dari pengalaman yang didapatkan dalam lingkungan masayarakat.
6
 
 Perkembangan kota Jember dari kota sub urban menuju kota urban telah 
membawa perubahan yang besar bagi kondisi sosial budaya dan perekonomian 
masyrakatnya. Kemajuan kabupaten Jember ini pada gilirannya juga menjadi 
pemicu munculnya perilaku menyimpang seperti transgender. Berdasarkan 
temuan Dinas Kesehatan Jember pada tahun 2014, terdapat komunitas LGBT 
dengan jumlah anggota yang terdata adalah sebanyak 256 orang.
7
 Pada tahun 
2019, Angka ini naik secara signifikan menjadi 1500 orang setelah peneliti 




Eksistensi transgender di Jember tidak terlepas dengan perilaku 
diskriminatif dan stigma negatif yang sering dialami. Seperti keberadaan prostitusi 
waria di sekitaran stasiun jember jember yang sering mendapat penolakan dari 
masyarakat karena dianggap menggangu ketertiban dan menjadi pemicu 
penyebaran penyakit HIV/AIDS.
9
 Padahal kenyataanya tidak semua transgender 
di Jember berprofesi sebagai penjaja seks komersial. Sebagian dari mereka justru 
ada yang bekerja di salon bahkan bekerja sebagai penyiar radio. Tindakan 
diskriminasi itu berpengaruh pada pemenuhan hak dasar mereka seperti akses 
                                                          
6
 F. Rahayuningsih,. 2007. Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta : Graha Ilmu), hlm.23.  
7
 Data Dinas Kesehatan Kabupaten  Jember tahun 2014 
8
 Hasil Wawancara dengan Tn. Ogawa sebagai ketua LGBT Jember pada 10 April 2019. 
9
 Galih Septian Isnayanto, Respon Masyarakat Terhadap Keberadaan Prostitusi Waria Di 
Kawasan Stasiun Jember, Skripsi, (Jember : UNEJ, 2014), Abstrak. 
untuk memperoleh pendidikan, pekerjaan yang layak dan hak-hak dasar lainnya.
10
 
Seperti yang dialami Rosi, seorang waria yang pada saat menginjak kelas dua 
SMA harus putus sekolah karena tidak tahan terhadap aksi bullying yang 
dilakukan teman-temannya karena dianggap berperilaku seperti lakai-laki pada 
umumnya. 
 Berbagai upaya dilakukan para komunitas transgender Jember untuk 
mematahkan stigma negatif yang terlanjur disematkan pada mereka. Salah satunya 
kesuksesan Jember Fashion Carnival yang digawangi Dynand Fariz misalnya, 
telah mendapatkan pengakuan secara internasional dan menjadi citybranding bagi 
Kabupaten Jember. Hal ini tidak terlepas dari peran serta dari komunitas 
transgender yang kerap dicibir, diolok-olok karena perilaku dan orientasi seksual 
yang dianggap menyimpang dari tradisi heteroseksual. Setelah JFC dikenal secara 
luas, sejumlah kota turut mengadakan pergelaran serupa. Secara tak langsung 
komunitas LGBT telah berhasil mengambil salah satu peran sosial, membuka 




Selama ini belum ada penelitian-penelitian yang berfokus pada perilaku 
diskriminatif terhadap transgender di kabupaten Jember. Oleh karena itu lah, 
penelitian ini bertujun untuk menganalisis konstruksi sosial terhadap transgender 
di Kabupaten Jember perspektif Hak asasi Manusia. 
 
                                                          
10
 Dikutip dari laman Tempo.co , Waria Jember Minta Tidak Ada Diskriminasi, 
Pendidikanhttps://nasional.tempo.co/read/244895/waria-jember-minta-tidak-ada-diskriminasi-
pendidikan/full&view=ok diakses pada 3 April 2019. 
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B. Fokus Penelitian 
Adapun permasalahan yang akan kami ketengahkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:      
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya transgender di 
Kabupaten Jember? 
2. Bagaimana relasi sosial transgender dengan masyarakat di kabupaten 
jember? 
3. Bagaimana konstruksi sosial terhadap eksistensi transgender di 
Kabupaten Jember?  
4. Bagaimana Konstruksi sosial terhadap transgender di Kabupaten Jember 




C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kemunculan 
transgender di Kabupaten Jember 
2. Untuk mengetahui relasi sosial transgender dengan masyarakat di 
kabupaten Jember. 
3. Untuk mengetahui konstruksi sosial masyarakat terhadap eksistensi 
transgender di Kabupaten Jember. 
4. Untuk mengetahui konstruksi sosial masyarakat jember terhadap 
transgender perspektif Hak Asasi Manusia. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
  Penelitian ini diharapkan mampun dijadikan sebagai bahan kajian 
yang menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi peneliti selanjutnya 
dalam mengkaji fenomena eksistensi trasgender di kabupaten Jember 
pada khususnya dan di dunia pada umumnya mengingat transgender 
sudah menjadi fenomena global yang perlu diperhatikan hak-hak 
dasarnya sebagai bagian dari warga negara sehingga terhindar dari 
driskriminasi, marginalisasi dan stigmatisasi negatif yang selama ini 
berkembang di masyarakat. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi sebuah kajian yang 
sekedar untuk memenuhi laporan penelitian BOPTN saja tetapi mampu 
menjadi pedoman bagi peneliti dalam melakukan pendampingan dan 
advokasi terhadap transgender di kabupaten Jember. 
b. Bagi IAIN Jember 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan koleksi 
literatur penelitian di perpustakaan IAIN Jember yang bermanfaat bagi 
civitas akademika IAIN Jember dalam mengkaji fenomena transgender di 
kabupaten jember dan penelitian ini sangat berguna dalam membantu 
penyusunan borang akreditasi fakultas syarian IAIN jember. 
 
c. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan baru bagi 
masyarakat dalam memahami fenomena transgender di kabupaten jember 
sehingga masyarakat lebih inklusif dan tidak berperilaku diskrminatif 
terhadap keberadaan transgender. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun secara sistematis untuk memaparkan alur berpikir 
yang sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah dalam bab-bab sebagai berikut : 
 
 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam Bab ini dipaparkan mengenai latar belakang permasalahan 
transgender yang kemudian dirumuskan permasalahannya dalam pertanyaan-
pertanyaan yang diselaraskan dengan tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEP 
Dalam bab ini akan dipaparkan penelitian terdahulu yang dijadikan 
sebagai pembanding untuk menemukan unsur kebaruan dari pembahasan 
penelitian ini. Dalam bab ini juga dipaparkan kerangka teori yang nantinya 
menjadi pisau analisis untuk memecahkan permasalahan yang menjadi temuan 
lapangan. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini dipaparkan mengenai metode yang digunakan dalam 
menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini yang terdiri dari jenis dan 
pendekatan penelitian, subyek penelitian, obyek penelitian, tekhnik pengumpulan 
data, tekhnik analisis data, kebasahan data dan tahap-tahap penelitian. 
BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISIS 
Dalam bab ini akan dipaparkan hasil temuan lapangan yang berupa faktor-
faktor yang mempengaruhi eksistensi transgender di kabupaten jember, cara-cara 
transgender membangun relasi sosial dengan masyarakat jember, pandangan 
masyarakat terhadap transgender dan bentuk diskriminasi transgender di 
kabupaten jember yang akan dianalisis menggunakan teori kostruksi sosial dan 
HAM. 
 
BAB V : PENUTUP 

























A. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ilmiah penelitian terdahulu dibutuhkan untuk 
mengindentifikasi persamaan dan perbedaan hasil penelitian yang pernah 
dilakukan peneliti sebelumnya dengan penelitian yang sedang dilakukan peneliti 
sekarang sehingga dapat diketahui unsur kebaruan dari penelitian ini. Adapun 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Jurnal yang dibuat Femylia Fahmadiyah Yusdi pada tahun 2017 dengan 
judul ”Pengalaman Psikologis Pelaku LGBT (Lesbian Gay Biseksual 
Transgender) Dalam Memahami Identitas Diri Berdasarkan Perspektif 
Gender (Studi Fenomenologi Di Wilayah Kabupaten Jember)”. Tujuan 
dari penelitian ini, untuk mengidentifikasi permasalahan terhadap 
pengalaman psikologis pelaku lgbt (lesbian gay biseksual transgender) 
dalam memahami identitas diri berdasarkan perspektif gender (studi 
fenomenologi di wilayah kabupaten jember). Penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan penelitian kualitatif dengan metode indept interview, 
yang bertujuan untuk mendapatkan data deskriptif berupa ucapan dari 
objek penelitian, adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
dengan menggunakan teknik snowball sampling. hasil peneilitian ini 
menunjukan bahwa pengalaman psikologis pelaku LGBT dalam 
memahami identitasnya berada pada masalah kebingungan dalam 
menentukan identitas atau bisa disebut dengan Identitas diffusion. 
Ketidakberdayaan adalah alasan yang diungkapkan oleh seluruh 
partisipan. Partisipan menolak untuk dikatakan sebagai pendosa, bahkan 
mereka cenderung menyalahkan Tuhan terkait dengan apa yang menimpa 
kondisi seksual mereka saat ini.
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2. Skripsi yang dibuat oleh Galih Septian Isnayanto pada tahun 2014 dengan 
judul  ”Respon Masyarakat Terhadap Keberadaan Prostitusi Waria di 
Kawasan Stasiun Jember”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan respon masyarakat terhadap keberadaan prostitusi 
waria di kawasan stasiun Jember. Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian kualitatif dengan teori interaksionisme simbolik Blumer. Teori 
Interaksionisme Blumer dipilih karena peneliti berusaha untuk memahami 
penilaian masyarakat terhadap prositusi yang berada di kawasan stasiun 
Jember. Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Jember Lor Kecamatan 
Patrang Kabupaten Jember. Dalam penentuan informan digunakan teknik 
purposive sampling, dengan kriteria antara lain informan kunci serta 
informan yang bersedia untuk diwawancarai oleh peneliti. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, studi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan 
metode triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, respon 
masyarakat terhadap keberadaan prostitusi waria diantaranya adalah reaksi 
masyarakat terhadap jenis kelamin waria yaitu masyarakat menganggap 
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waria telah menyalahi kodratnya sebagai laki-laki dan ada juga masyarakat 
yang menganggap jenis kelamin waria hal yang biasa-biasa saja. Reaksi 
masyarakat terhadap pekerjaan waria dibidang prostitusi yaitu masyarakat 
menganggap sebagai perbuatan yang melanggar hukum karena 
menganggap keberadaan prostitusi tersebut mengganggu ketertiban umum 
dan membuat kawasan stasiun Jember menjadi buruk di mata masyarakat. 
Beberapa aksi yang dilakukan masyarakat untuk meminimalkan aktivitas 
prostitusi waria di kawasan stasiun diantaranya dengan tata cara yang 
bersifat kurasif dan persuasif.
13
 
3. Skripsi yang dibuat oleh Fitri Rahayuningsih pada tahun 2007 dengan 
judul “Anak Angkat Pada Waria (Studi Deskriptif Pada Komunitas Waria 
di Kabupaten Banyuwangi, Nganjuk dan Jember). Ada berbagai 
pertanyaan yang ingin coba digali jawabannya oleh peneliti yaitu 
mengenai makna anak bagi waria. Kemudian jika waria memiliki anak, 
bagaimana cara waria sebagai orang tua mendidik anak mereka, padahal 
menurut pandangan masyarakat mereka termasuk pribadi menyimpang. 
Bagaimana proses sosialisasi antara orang tua sejenis tersebut terhadap 
anaknya tentang nilai dan norma yang terdapat di masyarakat. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan mengambil lokasi penelitian tiga wilayah yaitu 
Kabupaten Banyuwangi, Nganjuk dan Jember dengan menggunakan 
metode purposive. Hasil penelitan ini bahwa menurut waria, anak 
memiliki makna sosial, makna ekonomi, dan psikologi. Dalam 
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mensosialisasikan nilai sosial pada anak, waria belajar dari pengalaman 
sendiri. Ada berbagai macam respon dari anak, ada yang terkejut dan ada 
yang merasa bangga dengan keadaan orang tuanya. Penerimaan anak 
terhadap keadaan orang tua juga tidak lepas dari peran anggota keluarga 
lainnya. Waria dalam mensosialisasikan nilai sosial pada anak tidak ada 
perbedaan dengan orang tua normal. Serta anak yang dibesarkan oleh 
waria juga tidak perbedaan dengan anak-anak yang dibesarkan oleh orang 
tua normal. Namun, tidak menutup kemungkinan ada perbedaan dalam diri 
antara anak yang memiliki orang tua “waria” dengan anak yang memiliki 
orang tua normal. Anak yang memiliki orang tua “waria” mampu 
terbentuk sebagai diri yang introvet (tertutup) akibat dari rasa 
ketidakterimaan diri anak terhadap keberadaan orang tuanya yang tidak 
sama dengan orang tua pada umumnya. Rasa malu dari ejekan teman-
teman sebayanya akan membuat anak menjadi anak yang pendiam dan 
menutup diri dalam pergaulan.
14
  
4. Skripsi yang dibuat oleh Faizatun Nikmah pada tahun 2010 dengan judul 
“Perilaku Seksual Waria (Studi Kualitatif pada Waria di Kabupaten 
Jember dalam Penerapan Health Belief Model)”. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis bagaimana perilaku seksual pada waria di Kabupaten 
Jember. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Informan diambil 
secara purposive sampling pada 10 waria di Kabupaten Jember. Sebagian 
besar responden menngaku bahwa pengalaman berhubungan seks yang 
pertama tersebut dilakukan atas dasar perasaan penasaran bagaimana 
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merasakan hubungan seks dengan sesama jenis. Karena dalam diri mereka 
memang sudah ada ketertarikan dengan kaum laki-laki. Pengetahuan 
responden tentan IMS dan HIV/AIDS sebagian besar rendah. Status 
pernikahan responden sebagian besar belum menikah. Mereka merasa 
dirinya perempuan. Sehingga untuk menikah, mereka cari pasangan laki-
laki. Hanya ada 2 responden yang statusnya menikah. Mereka berpikiran 
untuk mempunyai keturunan dan juga karena keterpaksaan dipaksa oleh 
keluarga. Meskipun mereka punya istri, mereka juga memiliki pasangan 
laki-laki bahkan sering berganti-ganti pasangan. Rata-rata mempunyai 
pasangan seksual tetap, namun tidak memutup kemungkinan baik 
responden maupun pasangan tetapnya berhubungan seks dengan orang 
lain. Responden yang tidak memiliki pasangan tetap, memperoleh 
pasangan melalui chating, nongkrong di cebongan, serta dengan pergi 
jalan-jalan bersama kelompok waria lainnya. Alasan responden melakukan 
hubungan seksual adalah untuk mengungkapkan rasa cinta dan kesenangan 
seksual. Sebagian besar responden menyukai tehnik berhubungan seks 
secara anal-seks dan oral seks, karena alasan ingin diperlakukan sebagai 
perempuan dalam berhubungan seks.
15
  
5.  Jurnal yang dibuat oleh Rokhmah, D., I. Nafikadini, N. Luthviatin, dan E. 
Istiaji pada tahun 2012 dengan judul “Proses Sosialisasi Laki-Laki Suka 
Seks Dengan Laki-Laki (LSL) Pada Kalangan Remaja di Kabupaten 
Jember”.  Penelitian ini dapat mengungkap beberapa fakta yang menarik 
bahwa kelompok LSL berjuang untuk mendapatkan tempat di masyarakat 
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heteroseksual dengan cara menutupi identitas seksual mereka. Menerima 
kenyataan bahwa diri sendiri memiliki orientasi seks homoseksual adalah 
hal yang tidak mudah. Lebih sulit lagi ketika mereka harus membuka 
identitas seks mereka sebagai homoseksual kepada orang-orang terdekat, 
seperti keluarga inti dan mungkin juga sahabat. Bahkan ketika mereka 
tengah bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, mereka harus 
menggunakan “topeng” untuk menampilkan diri sebagai pria yang 
heteroseksual dan dapat diterima oleh masyarakat di sekitar mereka. 
Semakin tertutup seorang LSL dalam bersosialisasi dengan orang lain, 
maka kecenderungan bagi mereka terkena risiko Infeksi Menular Seksual 
(IMS) dan HIV/AIDS juga semakin besar. 
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  Dari kelima penelitian terdahulu di atas, terdapat kesamaan tema dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu membahasa mengenai transgender di 
Kabupaten Jember. Namun yang menjadi perbedaannya, dari kelima penelitian 
terdahulu tersebut di atas, tidak ada yang membahas mengenai konstruksi sosial 
dan perspektif HAM dalam memahami fenomena transgender di Kabupaten 
Jember. Hal ini sekaligus yang menjadi identfikasi kebaruan dari penelitian yang 
diteliti oleh penelitian sekarang. 
 
B. Kerangka Teori 
1. Tinjauan Umum Tentang Transgender 
a. Pengertian Transgender 
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         Transgender berasal dari dua kata yaitu “trans” yang berarti pindah atau 
pemindahan, dan “gender” yang berarti jenis kelamin. Secara terminologi 
transgender adalah istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan orang yang 
melakukan, merasa, berpikir atau terlihat berbeda dari jenis kelamin yang 
ditetapkan saat mereka lahir. Transgender tidak menunjukkan bentuk spesifik 
apapun dari orientasi seksual organnya.
17
 
        Pada hakikatnya, masalah kebingungan jenis kelamin atau yang lazim 
disebut juga sebagai gejala transseksualisme ataupun transgender merupakan 
suatu gejala ketidakpuasan seseorang karena merasa tidak adanya kecocokan 
antara bentuk fisik dan kelamin dengan kejiwaan ataupun adanya ketidakpuasan 
dengan alat kelamin yang dimilikinya. Ekspresinya bisa dalam bentuk dandanan, 
make up, gaya dan tingkah laku, bahkan sampai kepada operasi penggantian 
kelamin (Sex Reassignment Surgery). Dalam DSM (Diagnostic and Statistical 
Manual of Mental Disorder) – III, penyimpangan ini disebut sebagai juga gender 
dysporia syndrome. Penyimpangan ini terbagi lagi menjadi beberapa subtipe 
meliputi transseksual, aseksual, homoseksual, dan heteroseksual. 




a) Perasaan tidak nyaman dan tidak puas dengan salah satu anatomi 
seksnya; 
b) Berharap dapat berganti kelamin dan hidup dengan jenis kelamin lain; 
c) Mengalami guncangan yang terus menerus untuk sekurangnya selama 
dua tahun dan bukan hanya ketika dating stress; 
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d) Adanya penampilan fisik interseks atau genetik yang tidak normal; 
e) Dan dapat ditemukannya kelainan mental semisal schizophrenia yaitu 
menurut J.P. Chaplin dalam Dictionary of Psychology semacam reaksi 
psikotis dicirikan di antaranya dengan gejala pengurungan diri, gangguan 
pada kehidupan emosional dan afektif serta tingkah laku negativisme. 
Salah satu akibatnya trangender muncullah istilah waria yaitu wanita pria. 
Waria adalah seorang pria yang secara psikis merasakan adanya ketidakcocokan 
antara jati diri yang dimiliki dengan alat kelaminnya, sehingga akhirnya memilih 
dan berusaha untuk memiliki sifat dan perilaku lawan jenisnya yaitu wanita. Fisik 
mereka laki-laki namun cara berjalan, berbicara dan dandanan mereka mirip 
perempuan. 
            Orang yang secara genetik mempunyai potensi penyimpangan ini dan 
apabila didukung oleh lingkungan keinginannya sangat besar untuk merubah diri 
menjadi waria. Misalnya ada laki-laki yang tidak percaya diri atau tidak nyaman 
bila tidak berdandan atau berpakain wanita. Selain itu, faktor lingkungan juga 
sangat mempengaruhi yaitu faktor ekonomi misalnya. Awalnya hanya untuk 
mendapatkan uang tapi lama-kelamaan jadi keterusan. 
b. Faktor-faktor yang Mendorong Seseorang Untuk Melakukan 
Transgender 
       Adapun penyebab terjadinya transgender dapat diakibatkan  oleh: 
a. Faktor bawaan (hormon dan gen) atau Transseksualisme 
Suatu jenis ekstrem dari gender dysphoria disebut transseksualisme. 
Pada transseksualisme terdapat ketimpangan atau ketidaksesuaian antara 
jenis kelamin biologis dengan identitas gender akibat kelainan gen/hormon 
atau pengaruh lingkungan. Sebagai suatu fenomena ekstrem, J.P. Chaplin 
dalam Dictionary of Psychology (1981) menyatakan bahwa penderita 
transseksualisme memiliki beberapa kriteria khusus sebagai berikut. 
1) Merasa tidak nyaman akan kelamin biologis dirinya. 
2) Merasa terganggu secara berkelanjutan selama ≥ 2 tahun dan tidak 
hanya pada saat stres. 
3) Memiliki kelainan genetis dan/atau congenital sex hormone disorders. 
4) Tidak memiliki kelainan mental (misal: schizophrenia). 
5) Berkeinginan untuk membuang/menghilangkan alat kelamin yang 
dimilikinya dan hidup dengan jenis kelamin berlawanan. 
Faktor genetik dan fisiologis adalah faktor yang ada dalam diri individu 
karena ada masalah antara lain dalam susunan kromosom, ketidakseimbangan 
hormon, struktur otak, kelainan susunan syaraf otak. Berkaitan dengan poin 
terakhir pada ciri transseksualisme, pada masa lampau perkembangan 
teknologi yang ada masih belum memberi keleluasaan penggantian gender. 
Namun, dengan teknologi yang telah ada sekarang, penggantian gender telah 
dapat dilakukan, bahkan hingga penggantian organ kelamin. Berikut berbagai 
macam penggantian transgender:         
b. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan di antaranya pendidikan yang salah pada masa kecil 
dengan membiarkan anak laki-laki berkembang dalam tingkah laku 
perempuan, pada masa pubertas dengan homoseksual yang kecewa dan 
trauma, trauma pergaulan seks dengan pacar, suami atau istri.
19
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Perlu dibedakan penyebab transseksual kejiwaan dan bawaan. Pada 
kasus transseksual karena keseimbangan hormon yang menyimpang 
(bawaan), menyeimbangkan kondisi hormonal guna mendekatkan 
kecenderungan biologis jenis kelamin bisa dilakukan. Mereka yang 
sebenarnya normal karena tidak memiliki kelainan genetikal maupun 
hormonal dan memiliki kecenderungan berpenampilan lawan jenis hanya 
untuk memperturutkan dorongan kejiwaan dan nafsu adalah sesuatu yang 
menyimpang dan tidak dibenarkan menurut syariat Islam. 
c. Dampak dan Pandangan Masyarakat Terhadap Kasus Transgender 
a) Dampak Menjadi Transgender 
Telah kita ketahui faktor seseorang menjadi transgender  yaitu terdiri 
dari dua faktor yaitu faktor gen atau bawaan dan faktor luar atau lingkungan. 
Semua itu disebabkan oleh faktor tersebut, karena kita yakin bahwa semua 
orang yang bersifat trangender atau transeksual tidak menginginkan ini 
terjadi. Seorang waria pasti berkata bahwa dia tidak meminta di lahirkan 
sebagai waria dengan mendandani diri seperti wanita, ia mendapatkan 
kenikmatan batin yang begitu dalam, ia seolah berhasil melepas beban 
psikologi yang selama ini masih memberatkannya. Sehingga kita tidak dapat 
menyalahkan sepenuhnya kepada orang yang mengalami kasus trangender 
tetapi kita harus bersama-sama menyikapinya dengan baik.
20
 
     Pada umumnya seseorang yang berbeda atau tidak normal dianggap 
berbeda dan tidak bisa masuk dalam kelmpok yang sama, karena meraka 
dianggap memiliki perbedaan yang membuat orang memandanya itu tidak 
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layak untuk hidup berdampingan. Biasanya mereka dikucilkan dari 
lingkungan dan dijadikan bahan pembicaraan atau dicemooh oleh masyarakat 
sekitar. Bahkan mereka dianggap dapat membawa pengaruh negative untuk 
lingkungan masyarakat. 
b) Pandangan Masyarakat 
 Kita ketahui kebanyakan masyarakat memandang seorang yang 
terkait kasus transgender  memiliki pandangan negative, karena meraka 
menggangap bahwa seorang transgender itu telah mengubah kodrat yang 
diberikan Tuhan sejak lahir dan itu merupakan larangan agama. Memang ini 
sangat dilarang oleh agama dan sangat bertentangan apalagi sampai 
mengubah atau mengoperasi alat kelamin. Adapun hukum operasi kelamin 
dalam syariat Islam harus diperinci persoalan dan latar belakangnya. Dalam 
dunia kedokteran modern dikenal tiga bentuk operasi kelamin yaitu: (1) 
Operasi penggantian jenis kelamin, yang dilakukan terhadap orang yang 
sejak lahir memiliki kelamin normal; (2) Operasi perbaikan atau 
penyempurnaan kelamin yang dilakukan terhadap orang yang sejak lahir 
memiliki cacat kelamin, seperti zakar (penis) atau vagina yang tidak 
berlubang atau tidak sempurna.; (3) Operasi pembuangan salah satu dari 
kelamin ganda, yang dilakukan terhadap orang yang sejak lahir memiliki dua 
organ/jenis kelamin (penis dan vagina).
21
 
d. Sejarah Transgender Di Indonesia 
Isu mengenai LGBT saat ini sudah berada pada tatanan global, 
keberhasilan penyebarannya dicapai melalui serangkaian gerakan pro-LGBT 
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yang telah ada sejak lama. Fenomena ini didukung dengan adanya deklarasi 
HAM universal (Universal Declaration of Human Rights) pada tahun 1948, 
serta reformasi politik dan demokratisasi yang sering “disalahpahami” 
sebagai proses liberalisasi dan kebebasan mengekspresikan diri.  
Reformasi politik dan demokratisasi yang terjadi di Indonesia telah 
membawa isu LGBT menjadi sorotan yang menyebabkan berkembangnya 
organisasi LGBT. Berdasarkan sejarah, sekitar tahun 1968 istilah “Wadam” 
(Wanita Adam) muncul sebagai istilah yang lebih positif untuk menggantikan 
istilah homoseksual. Pada tahun 1969, organisasi Wadam pertama, Himpunan 
Wadam Djakarta (HIWAD) didirikan dengan difasilitasi oleh Gubernur 
Jakarta, Ali Sadikin. Istilah “Wadam” berubah menjadi Waria (Wanita Pria) 
pada tahun 1980 karena adanya keberatan dari beberapa pihak bahwa istilah 
“Wadam” tidak sopan karena mengandung nama nabi Adam AS.
22
 
 Disusul pada tanggal 1 Maret 1982, Lambda didirikan sebagai 
organisasi gay yang pertama di Indonesia dan Asia yang sekretariatnya 
bertempat di Solo. Pada tahun 1985, sebuah kelompok gay di Yogyakarta 
mendirikan Persaudaraan Gay Yogyakarta (PGY). Pada tanggal 1 Agustus 
1987, Kelompok Kerja Wanita Lesbian dan Gay Nusantara (KKLGN) yang 
kemudian disingkat menjadi GAY NUSANTARA (GN) didirikan di 
Pasuruan, Surabaya, sebagai penerus Lambda. Pada bulan Desember 1993, 
diadakan Kongres Lesbian & Gay Indonesia pertama (KLGI) di Kaliurang, di 
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wilayah utara Yogyakarta, kongres tersebut menghasilkan 6 poin ideologis 




2. Tinjauan Umum Tentang Teori Konstruksi Sosial 
Konstruksi sosial merupakan sebuah teori sosiologi kontemporer yang 
dicetuskan oleh Peter L.Berger dan Thomas Luckmann. Dalam menjelaskan 
paradigma konstruktivis, realitas sosial merupakan konstruksi sosial yang 
diciptakan oleh individu. Individu adalah manusia bebas yang melakukan 
hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain. Individu menjadi penentu 
dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan kehendaknya. Individu 
bukanlah korban fakta sosial, namun sebagai media produksi sekaligus reproduksi 
yang kreatif dalam mengkonstruksi dunia sosialnya. Dengan melihat relasi 
manusia dan masyarakat secara dialektis, Berger memberikan alternatif terhadap 
determinisme yang menganggap individu semata-mata dibentuk oleh struktur 
sosial dan tidak mempunyai peran dalam pembentukan struktur sosial. Dengan 
pandangannya ini, Berger ingin memperlihatkan bahwa manusia dapat mengubah 
struktur sosial. Namun manusia pun akan selalu dipengaruhi bahkan dibentuk oleh 
institusi sosialnya.
24
 Hubungan manusia dengan masyarakat merupakan suatu 
proses dialektis yang terdiri dari tiga momen; eksternalisasi, objektivasi, dan 
internalisasi.   
Eksternalisasi adalah suatu bentuk pencurahan diri manusia secara terus 
menerus ke dalam dunia baik aktivitas fisik maupun mentalnya kedirian manusia 
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bagaimanapun tidak bisa tetap tinggal diam di dalam dirinya sendiri, dalam suatu 
lingkup tertentu dan kemudian dia bergerak keluar untuk mengekspresikan diri 
dalam dunia sekelilingnya. Melalui eksternalisasi manusia mengekspresikan 
dirinya dengan membangun dunianya. Melalui eksternalisasi ini masyarakat 
menjadi kenyataan buatan manusia. Kenyataan ini menjadi realitas objektif, yaitu 
suatu kenyataan yang terpisah dari manusia dan berhadapan dengan manusia. 
Masyarakat sebagai realitas objektif. Pada dasarnya masyarakat tercipta (sebagai 
realitas objektif) karena adanya berbagai individu yang mengeksternalisasikan 
dirinya (atau, mengungkapkan subjektivitas) masing-masing lewat aktivitasnya.
25
 
Eksternalisasi dilaksanakan manusia secara terus menerus, tidak berarti bahwa 
aktivitas manusia terus mengalami perubahan.  
Obyektivasi menandai munculnya struktur sebagai sesuatu yang obyektif - 
sebagai standar untuk bertindak - sekaligus sesuatu yang subyektif pada waktu 
yang sama.
26
 Obyektivasi adalah disandangnya produk-produk aktivitas itu (baik 
fisis maupun mental), suatu realitas yang berhadapan dengan para produsennya 
semula, dalam bentuk suatu kefaktaan (faktisitas) yang eksternal terhadap, dan 
lain dari, para produser  itu sendiri, artinya ia memanifestasikan diri dalam 
produk-produk kegiatan manusia yang tersedia, baik bagi produsen-produsennya 
maupun bagi orang lain sebagai unsur-unsur dari dunia bersama. Obyektivasi 
merupakan isyarat-isyarat yang sedikit banyaknya tahan lama dari prosesproses 
produsennya, sehingga memungkinkan obyektivasi itu dapat dipakai sampai 
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melampaui situasi tatap muka di mana mereka dapat dipahami secara langsung.
27
 
Internalisasi: pemahaman atau penafsiran yang langsung dari suatu peristiwa 
objektif sebagai pengungkapan makna; artinya sebagai suatu manifestasi dari 




Internalisasi dapat diartikan sebagai proses manusia mencerap dunia yang 
sudah dihuni oleh sesamanya. Namun, internalisasi tidak berarti menghilangkan 
kedudukan objektif dunia tersebut (maksudnya, institusionalisasi secara 
keseluruhan) dan menjadi persepsi individu berkuasa atas realitas sosial.  
 
3. Tinjauan Umum Tentang Hak Asasi Manusia 
a. Pengertian Hak Asasi Manusia 
Istilah HAM menurut bahasa Prancis ”droit de’home”, dalam bahasa Inggris 
adalah ”human rights”, sedangkan menurut bahasa Belanda ”memen rechten”. 
Secara umum hak asasi manusia diartikan sebagai hak-hak dasar yang dimiliki 
setiap manusia yang dibawa sejak dinyatakan telah bernyawa sebagai anugerah 
dari Tuhan Yang Maha Esa. Artinya, hak asasi ini bukan diberikan atau 
pemberian orang lain, golongan, atau negara, tetapi sudah melekat sejak seseorang 
memiliki nyawa meskipun masih di dalam kandungan.  
Hak asasi manusia adalah hak-hak yang dimiliki manusia karena ia sebagai 
manusia, bukan memiliki hak tersebut karena diberikan oleh masyarakat atau 
berdasarkan hukum positif yang mengaturnya, tetapi semata-mata martabatnya 
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sebagai manusia. Oleh karenanya, walaupun manusia terlahir dengan keadaan 
kulit hitam, cokelat, putih, kelamin laki-laki maupun perempuan, bahasa yang 
berbeda-beda, budaya yang beragam, maka ia tetap mempunyai hak-hak tersebut. 
Kondisi demikian yang disebut dengan universalitas HAM.
29
 
Dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 
Pasal 1 disebutkan bahwa : “Hak Asasi Manusia (HAM) adalah seperangkat hak 
yang melekat pada hakikat dan keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan 
Yang Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung 
tinggi, dan dilindungi oleh negara, hukum, pemerintah dan setiap orang demi 
kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia.   
Berdasarkan rumusan pengertian HAM tersebut di atas, diperoleh suatu 
kesimpulan bahwa HAM merupakan hak yang melekat pada diri manusia yang 
bersifat kodrati dan fundamental sebagai suatu anugerah Tuhan yang harus 
dihormati, dijaga dan dilindungi oleh setiap individu, masyarakat atau negara. 
Dengan demikian hakikat penghormatan dan perlindungan terhadap HAM ialah 
menjaga keselamatan eksistensi manusia secara utuh melalui aksi keseimbangan 
yaitu keseimbangan antara hak dan kewajiban, serta keseimbangan antara 
kepentingan perseorangan dan kepentingan umum. 
b. Karakteristik Hak Asasi Manusia 
Pembahasan karakteristik HAM penting agar pengertian-pengertian konsep 
dasar HAM tidak hanya menjadi slogan atau rumusan teks, tetapi akan 
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memudahkan bagi siapapun untuk melaksanakannya, adapun karakterstik Ham 




HAM bersifat universal karena hak asasi manusia itu melekat pada diri 
manusia meskipun setiap orang terlahir dengan warna kulit, jenis kelamin, 
bahasa, budaya, dan kewarganegaraan yang berbeda-beda. HAM dapat 
diterapkan ke dalam nilai-nilai apapun yang berkembang di dunia, baik nilai 
agama dan budaya karena hak asasi manusia merupakan kumpulan dari 
berbagai nilai tersebut. Sifat universal itu tercantum dengan jelas pada 
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia PBB pasal 2 bahwa hak-hak asasi itu 
dimiliki oleh semua orang tanpa membedakan ras, warna kulit, jenis kelamin, 
bahasa, agama, aliran politik, asal usul nasional atau sosial, kekayaan, 
kelahiran atau status lain. Paham HAM adalah pernyataan paling dahsyat 
bahwa nilai semua orang sebagai manusia adalah sama dan karena itu tidak ada 
golongan boleh diperbudak, dikorbankan, dan didiskriminasi.
31
  
2. Tidak Dapat Dibagi 
Sesuai dengan paham hukum kodrati bahwa setiap individu diberikan oleh 
alam hak yang melekat pada dirinya sehingga hak asasi manusia tidak dapat 
dibagi atau dialihkan kepada siapapun. Dengan demikian tidak seorang 
manusia pun dapat mengambil dan mengalihkan hak asasi seseorang kepada 
orang lain karena setiap orang memiliki hak yang sama sehingga hak yang 
dimilikinya tidak perlu dibagi atau dialihkan kepada orang lain. 
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3. Keberkaitan dan Ketergantungan 
Hak asasi manusia harus diperhitungkan sebagai satu kesatuan yang 
menyeluruh dan tidak dapat dipisah-pisahkan karena hak sipil, politik, 
ekonomi, sosial dan budaya saling berkaitan dan saling membutuhkan dan 
harus diterapkan secara adil baik terhadap individu maupun kelompok. Karena 
terlanggarnya satu hak akan menyebabkan terlanggarnya hak-hak yang lain.
32
  
c. Nilai-Nilai Hak Asasi Manusia 
1. Non-diskriminasi 
HAM lahir dengan tujuan untuk menghapuskan segala bentuk diskriminasi 
yang masih terjadi di berbagai tempat. Diskriminasi adalah kesenjangan 
perbedaan perlakuan yang seharusnya sama atau setara, baik secara langsung 
maupun tidak langsung.  
Diskriminasi langsung adalah ketika seseorang baik langsung maupun 
tidak langsung diperlakukan dengan berbeda (less favourable) daripada 
lainnya. Diskriminasi tidak langsung muncul ketika dampak dari hukum atau 
dalam praktik hukum merupakan bentuk diskriminasi, walaupun hal itu tidak 
ditujukan untuk tujuan diskriminasi. Yang dapat dijadikan alasan diskriminasi 
antara lain ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, pendapat politik atau 
opini lainnya, nasional atau kebangsaan, kepemilikan akan suatu benda, 
kelahiran atau status lainnya, orientasi seksual, umur dan cacat tubuh.   
2. Setara 
Hal yang sangat fundamental dari HAM kontemporer adalah ide yang 
meletakkan semua orang terlahir bebas dan memiliki kesetaraan dalam hak 
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asasi manusia. Manusia itu dilahirkan dalam kesetaraan atas dasar itu. Hak 
asasi manusia diciptakan untuk menghapuskan hubungan-hubungan yang tidak 
berimbang antara bangsa satu dengan bangsa yang lainnya. Kesetaraan 
mensyaratkan adanya perlakuan yang setara di mana pada situasi sama harus 
diperlakukan dengan berbeda pula.
33
  
d. Ruang Lingkup Hak Asasi Manusia 
Hak asasi manusia diuraikan di atas mempunyai ruang lingkup yang luas dan 
mencakup berbagai aspek kehidupan. Hal ini diungkapkan sebagai berikut: 
34
 
a. Setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga,pribadi dimana 
saja ia berada.  
b. Setiap orang berhak atas pengakuan di depan hukum sebagai manusia pribadi 
dimana saja ia berada. 
c. Setiap orang berhak atas rasa aman dan tenteram serta perlindungan terhadap 
ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu.  
d. Setiap orang tidak boleh diganggu yang merupakan hak yang berkaitan 
dengan kehidupan pribadi didalam tempat kediamannya. 
e. Setiap orang berhak atas kemerdekaan dan rahasia dalam hubungan 
komunikasi melalui sarana elektronik tidak boleh diganggu, kecuali atas 
perintah hakim atau kekuasaan lain yang sah sesuai dengan undang-undang. 
f. Setiap orang berhak untuk bebas dari penyiksaan, penghukuman, atau 
perlakuan yang kejam, tidak manusiawi, penghilangan paksa dan 
penghilangan nyawa. 
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g. Setiap orang tidak boleh ditangkap, ditekan, disiksa, dikucilkan, diasingkan, 
atau dibuang secara sewenang-wenang. 
h. Setiap orang berhak hidup dalam tatanan masyarakat dan kenegaraan yang 
damai, aman dan tentram, yang menghormati, melindungi dan melaksanakan 
sepenuhnya hak asasi manusia dan kewajiban dasar manusia sebagaimana 


































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif yaitu “suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 




Sedangkan Meleong, mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami suatu 
fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan 
proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena 
yang diteliti.
36
 Alasan penggunaan pendekatan kualitatif karena penelitian ini 
berusaha mendeskripsikan religiusitas dan konstruksi sosial terhadap 
transgender di kabupaten Jember. 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu 
merupakan pengujian secara rinci terhadap, suatu latar, satu subyek, satu 
tempat penyimpanan, atau satu peristiwa tertentu. Dalam penelitian ini studi 
kasus dititik beratkan pada potret social budaya transgender di Jember 
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B. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penetapan 
lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian 
kualitatif, karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan 
tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan 
penelitian. Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di kabupaten jember 
karena komunitas LGBT berkembang massif  sekitar 1500 anggota dan 
perilaku diskriminatif masih sering diterima oleh kelompok tersebut. 
 
C. Subyek Penelitian  
Dalam menentukan subyek penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik purposive untuk menentukan siapa sumber data yang peneliti tuju. 
Purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut seorang penguasa 
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi social 
yang diteliti. Selain itu Purposive dapat diartikan sebagai teknik pengambilan 
sumber data yang bertujuan. Tehnik Purposive, sample tidak mewakili 
populasi dengan dikaitkan pada generalisasi tetapi mewakili informasi untuk 
memperoleh kedalaman studi konteknya, dan tujuan dari tehnik ini adalah 
untuk merinci kekhususan yang ada dalam rumusan konten yang unik.
37
 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah populasi dari 
komunitas transgender di Jember dan warga Jember yang mennyaksikan 
festival JFC dengan mengambil sampel secara acak (random sampling).  
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Dokumentasi  
“Metode dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dari sumber noninsani, sumber ini terdiri dari dokumen, 
dan rekaman seperti surat kabar, buku harian, naskah pribadi, foto-foto, 
catatan kasus, dan lain sebagainya”.
38
 Melalui teknik dokumentasi ini peneliti 
mengumpulkan data-data yang diperlukan yang ada di tempat atau lokasi 
penelitian. Adapun yang didokumentasikan dalam penelitian ini berupa 
dokumentasi visual, dokumentasi audio, dokumentasi refrerensi yang 
berkaitan dengan pola relasi sosial transgender dan konstruksi masyarakat 
terhadap transgender di Jember. 
2. Observasi  
Metode observasi yaitu “cara pengumpulan data yang dilakukan secara 
sistematis dan sengaja, diawali dengan mengadakan pengamatan dan 
pencatatan atas gejala yang sudah diteliti dengan melibatkan diri dalam latar 
yang sedang diteliti”.
39
 Penelitian menggunakan metode observasi untuk 
mengetahui secara langsung apa yang terdapat di lapangan tentang bagaimana 
transgender di Jember semakin meningkat dan menjadi fenomena sosial yang 
melatarbelakanginya. 
3. Interview (wawancara) 
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Metode Interview atau wawancara adalah bentuk komunikasi antara 
dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 




Wawancara adalah mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, 
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain 
kebulatan, memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang 
diperoleh dari orang lain”.
41
 Adapun yang menjadi informan wawancara 
dalam penelitian ini adalah waria jember dan warga jember yang 
menyaksikan festival JFC. 
 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses sitematis pencarian dan pengaturan 
transkrip wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, foto dan 
material lainnya untuk mengaitkan pemahaman peneliti tentang data yang 
telah dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat 
disajikan dan diinformasikan kepada orang lain.
42
  
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan model miles dan 
huberman yaitu aktifitas dalam analisis data kualitatif yang dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction, display, dan  
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conclusion/drawing/verification. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
43
 
Dalam analisis data, peneliti merujuk pada teori Miles dan Huberman 
bahwa dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 
Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau 
informasi baru tentang jual beli roti kadaluarsa produksi home industry 
didaerah kecamatan Kaliwates. Pada teknik ini, pengumpulan data 
ditempatkan sebagai komponen yang merupakan bagian integral dari kegiatan 




a. Reduksi data 
Istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat disejajarkan 
maknanya dengan istilah pengelolaan data dalam penelitian kuantitatif. 
Reduksi data mencakup kegiatan mengikhtiarkan hasil pengumpulan data 
selengkap mungkin, dan memilah-milahnya ke dalam satuan konsep tertentu, 
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kategori tertentu, atau tema tertentu. Proses reduksi data ini dimaksudkan 
untuk lebih mempertajam, menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian 
data yang tidak diperlukan serta mengorganisasikan data, sehingga mudah 
untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian dilanjutkan dengan 
proses verifikasi. Tahap reduksi data yang dilakukan penulis adalah menelaah 
secara keseluruhan data yang dihimpun dari lapangan mengenai jual beli roti 
kadaluarsa tersebut.  
b. Penyajian data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya. Dalam 
hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif, yaitu dengan menyusun sekumpulan informasi menjadi 
pernyataan, kemudian diklasifikasikan menurut pokok-pokok permasalahan. 
Penyajian data ini merupakan sejumlah informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
tindakan lebih lanjut. 
c. Verifikasi atau penarikan kesimpulan   
Verifikasi data penelitian yaitu menarik simpulan berdasarkan data 
yang diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil simpulan 
yang bersifat sementara sambil mencari data pendukung atau menolak 
simpulan. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian tentang simpulan 
yang telah diambil dengan data pembanding teori tertentu. Pengujian ini 
dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil analisis yang melahirkan 




F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkonfirmasi 
data penelitian berupa hasil wawancara dari beberapa pihak yang menjadi 
informan.  
Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda (Moleong, 2008: 178). Triangulasi tekhnik dilakukan dengan cara 
mengkonfirmasi beberapa data penelitian baik yang didapatkan melalui 
pengamatan, wawancara maupun dokumentasi. 
 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang 
peneliti lakukan terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan penelitian, 
dan tahap penyelesaian, berikut penjelasannya: 
a. Tahap-tahap pra-lapangan 
1) Menyusun rencana penelitian. 
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2) Memilih objek penelitian. 
3) Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkait objek penelitian yang 
telah ditentukan. 
4) Mengajukan judul kepada Fakultas Syariah. Penelitian mengajukan judul 
yang telah dilengkapi dengan latar belakang, rumusan masalah/fokus 
penelitian, tujuan penelitian, dan metode penelitian. 
5) Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari referensi penelitian terdahulu 
serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian. 
6) Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing. 
7) Mengurus perizinan penelitian. 
8) Mempersiapkan penelitian lapangan. 
 
 
b. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini mengadakan observasi dengan melibatkan beberapa 
informasi untuk memperoleh data. Pada tahap ini dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu: 
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 
2) Memasuki lapangan. 
3) Berperan serta sambil mengumpulkan data. 
a. Mengikuti dan memantau kegiatan. 
b. Mencatat data 
c. Mengetahui tentang cara mengingat data. 
d. Kejenuhan data. Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul 
setelah melalui beberapa tahapan. 
e. Analisis data. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahap penyelesaian merupakan tahapan yang paling akhir, yaitu penulisan 
































KONSTRUKSI SOSIAL MASYARAKAT TERHADAP TRANSGENDER 
 DI KABUPATEN JEMBER PERSPEKTIF HAK ASASI MANUSIA 
 
 
A. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Munculnya Transgender Di 
Kabupaten Jember 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tiga orang transgender sebagai 
informan. Sebagian dari mereka mulai mempertanyakan tentang jatidiri sejak 
kecil. Satu dari empat informan merasa bahwa menjadi seorang transgender 
merupakan takdir Tuhan yang sudah digariskan kepadanya. Sehingga bagi mereka 
tidak ada pilihan lain selain menjalani kehidupannya dengan kecenderungan 
perilaku layaknya seperti perempuan. 
Informan pertama yang peneliti temui bernama fagus yang punya nama 
asli agus hariyanto. Informan berprofesi sebagai perias, desainer baju pengantin 
dan baju karnaval JFC. Sehari-hari dia tinggal sendiri terpisah dengan orang 
tuanya dengan mengontrak rumah di dekat kantor PGRI desa ajung kecamatan 
kalisat yang sekaligus dijadikannya sebagai butik untuk mempromosikan baju 
pengantin dan kostum-kostum JFC hasil karyanya sendiri. Sebagai seorang 
transgender dia juga menunjukkan dengan penampilannya yang selalu memakai 
pakaian perempuan, berdandan ala perempuan dan bersiap layaknya perempuan. 
Kecenderungan menjadi seorang transgender terlihat sejak dia duduk di 
bangku sekolah dasar. Dia adalah anak laki-laki yang cenderung lemah lembut 
dan agak sensitif. Perilakunya yang gemulai membuat teman-teman SD suka 
menggodanya. Begitu juga dalam pertemanan dia lebih suka bergaul dengan 
teman-teman perempuannya daripada laki-laki. Pilihan permainannya pun juga 
lebih suka bermain dengan permainan yang sering dimainkan anak perempuan 
seperti boneka, bermain peran menjadi putri dan masak memasak. Baginya 
dengan berpenampilan dan berperilaku layaknya seorang perempuan membuatnya 
lebih nyaman daripada harus memaksakan diri bersikap dan bertindak layaknya 
seorang laki-laki. Tapi terkadang diapun juga melangamai suatu kebingungan 
dengan keadaan yang dialaminya. Secara fisik dan seksual adalah laki-laki namun 
indentitas gendernya menyimpang dan cenderung menghendaki dia sebagai 
seorang perempuan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan fagus yang 
menyatakan : 
Saya ya kadang sering bingung dengan diri saya sendiri. Kenapa harus 
seperti ini, kenapa saya berbeda. Tapi jika saya terus bertanya-tanya 
seperti itu tidak akan membuat pikiran saya tenang. sejak SD saya sudah 
punya kecenderungan-kecenderungan seperti perempuan. Lebih suka main 
masak-masakan dengan anak perempuan daripada main bola. Lebih suka 
main salon-salonan daripada main perang-perangan. Meski kadang kalau 
ketahuan orang tua ya sering ditegur dimarahi. Saya nyaman dengan 
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan perempuan. Saya tau bahwa perilaku 
saya yang berbeda ini dianggap menyimpang oleh kebanyakan orang. Tapi 
saya tidak mau munafik dengan apa yang menjadi kenyamanan hati saya. 
Mungkin itu pilihan terbaik yang menjadi kehendak Allah. yang bisa 





Informan kedua yang peneliti temui bernama Aurela. Dia adalah seorang 
transgender yang berprofesi sebagai penyanyi, perias dan desainer gaun pengantin 
dan JFC. Dia tinggal di kecamatan jenggawah. Sehari-hari penampilannya 
memang tak seperti perempuan tapi ketika ada pekerjaan menyanyi, dia berdandan 
sangat feminim dengan konstum yang nampak kewanita-wanitaan.  
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Tak jauh beda dengan fagus, alea memiliki kecenderungan-kecenderungan 
sebagai seorang transgender sejak dia masih kecil. Namun alea selalu berusaha 
menutupi jati dirinya. Setiap pergi ke sekolah dia memang berpakaian seragam 
seperti anak laki-laki pada umumnya tapi ketika sesampai rumah terkadang secara 
diam-diam di dalam kamar suka mencoba-coba pakaian dalam dan rok kakaknya 
serta berdandan dengan make up milik ibunya. Dia merasa bahwa sifat feminim 
dalam dirinya lebih dominan daripada sifat maskulin. Baginya kondisi yang dia 
alami sekarang adalah apa yang menjadi kehendah Tuhan. Dia tidak bisa memilih 
karena menjadi transgender bukan pilihan tapi jalan yang harus dia lalui. 
Sebagaimana yang disampaikan informan kepada peneliti sebagai berikut : 
Waria itu jangan disamakan dengan homo atau gay. Kami berbeda dengan 
mereka. Saya seperti ini karena memang sudah dari sononya. Kalau gay 
dan lesbi itu kan karena penyakit menular dari lingkungan. Kalau saya 
pembawaanya seperti ini memang sejak dari kecil. Tampil apa adanya 
sesuai dengan kehendak hati. Meski resikonya kadang harus dicibir, 
dicemooh dan dicaci ya saya tetap berpendirian sesuai dengan 
kenyamanan hati saya. Saya mau hidup jadi diri sendiri. Karena jalan 
hidup saya sudah digariskan seperti ini. Yang terpenting saya punya 




Selain faktor kecenderungan sejak kecil, berdasarkan keterangan informan 
ketiga menyatakan bahwa perubahan perilaku mereka hingga memilih menjadi 
seorang transgender tidak terlepas pola asuh orangtua yang salah. Informan ketiga 
dalam penelitian ini bernama Miranda. Miranda adalah seorang transgender yang 
berprofesi sebagai seorang perias dan juga desainer baju pengantin dan JFC. 
Kegemarannya menggunakan pakaian wanita dan merias diri dengan make up 
memang sudah menjadi kebiasaanya sejak kecil. keinginan orangtuanya memiliki 
anak perempuan yang tak terkabul dan pola asuh orangtua yang terlalu 
                                                          
47
 Hasil wawancara dengan Aurela selaku informan transgender kedua pada 08 Oktober 2019 jam 
19.00. 
meremehkan polah tingkah anaknya yang cederung feminim menjadikan miranda 
akhirnya memilih menjadi seorang transgender. Perubahan yang dialami bisa 
dibilang tanpa hambatan dan pertentangan karena orang tuanya pun menyadari 
bahwa perilaku anaknya adalah pilihan yang membuat hidup anaknya lebih 
nyaman. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan informan yang 
menyatakan : 
Saya bisa jadi seperti ini karna walnya dulu menurut cerita bulik saya, 
orang tua saya itu kan sudah punya dua anak laki-laki trus maunya 
berencana ingin punya anak satu lagi perempuan. Saat mengandung, ibu 
saya sering berharap anaknya yang lahir nanti perempuan. Eh ga taunya 
saya yang lahir sebagai laki-laki. Saat masih kecil pun, orang tua juga tak 
pernah terlalu mengawasi gejala perubahan perilaku saya karna tidak 
pernah melarang saya bermain rumah-rumahan dengan anak-anak 
perempuan. Dandan ala princes-princes gitu juga menurut saya 
menyenangkan. Karena saya ini anak yang paling kecil, orangtua 
mengabulkan apapun yang saya minta. Seperti minta mainan atau hal-hal 
yang berhubungan dengan perempuan tidak pernah ditolak. Bahkan saat 
SMP pun saya biasa bikin genk dengan anak-anak perempuan. 
Kemudahan-kemudahan yang saya dapatkan untuk berperilaku layaknya 




Berdasarkan keterangan dari tiga informan di atas, bahwa terdapat dua 
faktor yang menyebabkan munculnya transgender di kabupaten jember. Pertama, 
adanya kecenderungan yang menjadi bawaan sejak kecil. kecenderungan seorang 
laki-laki berubah lebih feminis dari sisi penampilan dan perilaku disebakan oleh 
kelainan genetik karena terdapat perubahan pada struktur kromosom X yang 
berlebih. Seorang laki-laki normal harusnya memiliki kromosom XY namun bagi 
penderita sindrom kinefelter kromosomnya menjadi XXY. Selain genentik, faktor 
neuropsikologis menyebabkan transgender umumnya merasa berada dalam 
kondisi yang tidak nyaman dan merasa terjebak dalam tubuh yang salah. Sehingga 
akhirnya dia merubah perilaku  sesuai dengan kondisi nyaman yang 
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dikehendakinya yaitu menjadi lebih feminim dan gemulai. Alasan lainnya yang 
mendasari seseorang menjadi transgender adalah faktor hormonal. 
Ketidakseimbangan hormon juga mempengaruhi perilaku transgender yang 
menyimpang dari realitas fisiknya. Hal ini yang kemungkinan menjadi alasan-
alasan informan pertama dan kedua menjadi seorang transgender. Karena dari 
hasil wawancara pihaknya sama-sama menjawab bahwa kecenderungannya 
berperilaku dan berpenampilan feminin karena ada dorongan dari dalam diri yang 
dipengaruhi genetik, neuropsikologis dan hormonal. 
Kedua, adanya faktor pola asuh orang tua yang salah. Informan ketiga 
menjelaskan bahwa kecendrungannya menjadi seorang transgender karena 
orangtua yang kurang peduli dengan perubahan perilaku anaknya. Orangtua hanya 
berfokus membahagiakan anaknya dengan cara menuruti segala macam 
permintaan anaknya tanpa melihat dan mengontrol perubahan perilaku anaknya. 
Pola pengasuhan anak yang seperti ini tanpa disadari akan membawa dampak 
pada gangguan psikis anak. Sikap orang tua yang cenderung permisif mengijinkan 
apa saja yang anaknya mau membuat anak tidak pernah bisa belajar untk 
mengendalikan dirinya sendiri. keluarga seharusnya menjadi tempat pertama bagi 
anak dalam menanamkan nilai-nilai yang melembaga di masyarakat malah 
bersikap abai terhadap perubahan perilaku anak. kepribadian anak sangat 
ditentukan oleh peran orang tua karena orangtualah yang menjadi referensi anak 




B. Relasi Sosial Transgender Dengan Masyarakat Di Kabupaten Jember 
Dalam menajalani kehidupannya, transgender butuh membangun relasi sosial. 
Kualitas relasi sosial transgender sangat berpengaruh terhadap penerimaannya di 
tengah-tengah masyarakat. Sebagai sosok yang dianggap berbeda dengan manusia 
pada umumnya membuat transgender kesulitan dalam menjalin relasis sosial. 
Dalam bagian ini peneliti akan mendeskripsikan bagaimana cara transgender 
melakukan relasi sosial baik dengan keluarganya, tetangganya, temannya maupun 
dengan masyarakat secara umum berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
beberapa informan transgender. 
1. Relasi sosial transgender dengan keluarganya 
Penerimaan keluarga terhadap transgender berperan penting dalam 
menentukan keterbukaannya terhadap jatidiri aslinya. Keterbukaan 
transgender dalam menunjukkan jatidirnya sangat dipengaruhi penolakan 
ataupun penerimaan dari keluarga. Umumnya dari keluarga tidak 
menginginkan salah satu anggota keluarganya menjadi seorang transgender. 
Orang tua menginginkan anak laki-lakinya hidup normal selayaknya anak 
laki-laki karena menjadi transgender merupakan aib keluarga yang tentunya 
akan membuat malu keluarga. Namun disisi lain, mereka yang sudah terlanjur 
membuka jaitidirinya sebagai transgender juga berusaha untuk meyakinkan 
keluarga dan masyarakat yang menjadi relasinya untuk menerima kondisi 
yang dialaminya. upaya yang dilakukan transgender juga terkadang 
mendapatkan pertentangan, penolakan dan konflik yang tak berkesudahan. 
Namun adakalanya keluarga dan masyarakat akhirnya mau menerima apa 
adanya keberadaan transgender. sebagaimana yang diterangkan informan 
dalam hasil wawancara berikut : 
Saat masih kecil dulu, orang tua sudah tau kok dengan adanya perbedaan 
perilaku saya dibanding anak laki-laki pada umumnya. Orang tua berusaha 
memperlakukan saya sebagai anak laki-laki normal dengan memberi 
mainan yang identik dengan anak laki-laki seperti mobil-mobilan, robot-
robotan dan mainan lainnya. tapi saya tidak suka, malah secara sembunyi-
sembunyi kadang mainan bedak, pensil alis dan lipstiknya ibu. Kadang 
juga saya diam-diam pakai bajunya ibu trus bergaya didepan kacanya 
lemaari. Kalau ketahuan ya kadang dimarahi, apalagi sama bapak saya 
yang wataknya sangat keras. Tapi lama-kelamaan entah mungkin karena 
sudah capek atau bagaimana, karena saya tipikalnya juga agak bandel. 
Orangtua dengan sendirinya bisa memahami keadaan saya ini. Malah 
sekarang orangtua bangga karena saya punya keahlian bisa merias. Saya 
belajar merias pengantin dan rias karakter juga untuk keperluan karnvala 
dan JFC. Ini juga terus belajar bikin kostum JFC. Itung-itung bisa bantu 
perekonomian keluarga. Kan orang tua juga bukan orang berada. Saya jadi 





Kondisi berbeda dialami aurela yang mendapatkan penolakan dari 
orangtua. Jatidirinya sebagai transgender terungkap setelah secara tidak 
sengaja peralatan kosmetiknya tercecer dan diketahui ibunya. Terpaksa dia 
harus membuat pengakuan kepada ibunya yang pada awalnya sangat tidak 
bisa menerima kenyataan anaknya seorang transgender meski pada akhirnya 
perlahan ibunya bisa menerima kondisi anaknya tersebut. Namun ayahnya 
hingga saat ini belum bisa menerima kondisi anaknya sehingga dia memilih 
tinggal terpisah dari orangtua dengan cara hidup indekos. Sebagaimana 
pernyataan miranda dalam hasil wawancara sebagai berikut : 
Sebenarnya orang tua saya tidak pernah tahu jika saya seorang 
transgender. Kalau dirumah ya saya berusaha dandan kayak laki-laki 
normal pada umumnya. Kalau diluaran baru brani menunjukkan jatidiri 
yang sebenarnya. Tapi akhirnya ketahuan juga karena ibu saya tidak 
sengaja menemukan kosmetik dan peralatan make up tercecer dari tas 
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saya. Otomatis ya brani ga brani saya jujur apa adanya. Orang tua sempat 
shock mendengar pengakuan saya. Ibu nangis sambil memeluk saya. 
Sehari setelah itu saya membuat pengakuan kepada ayah juga. Kan sudah 
terlanjur ketahuan jadi skalian ngomong apa adanya. Ayah marah, dan 
susah menerima kenyataan yang saya alami. Sejak saat itu, ya karna 
keadaan rumah tidak kondusif. Saya memilih ngekos ketimbang harus 
berantem terus dengan orang tua. Itu keputusan terbaik dari yang terburuk 
yang saya harus ambil. Saya yakin suatu saat orang tua akan menerima 
saya kembali. Saat ini saya berusaha membuktikan pada orang tua bahwa 




Berbeda dengan aurela dan fagus, miranda lebih beruntung dalam 
membangun relasi dengan keluarganya karena penerimaan orang tua terhadap 
dirinya sangat besar. Sikap permisif orangtua membuatnya mudah untuk 
menentukan apa yang sudah menjadi pilihannya. Dirinya bisa dengan secara 
leluasa mengekspresikan keingininan yang ada dalam dirinya.  
identitas saya sebagai transgender kan memang sudah dikenali orangtua 
sejak kecil. kebiasaan-kebiasaan yang sering saya lakukan layaknya anak 
perempan bukan hal yang dirahasiakan dan tidak pernah mendapatkan 
penolakan dari orangtua. Kondisi tersebut saya anggap sebagai kemudahan 
dari orang tua yang tidak pernah mempersulit hidup saya. Pernah sih 
orangtua mengeluh dengan kelakuan saya yang terlalu feminim dan centil, 
tapi mereka tidak sampai marah besar atau mengusir saya. Mereka bisa 
menerima keadaan saya meskipun terkadang mereka harus mendengar 
omongan tidak enak dari tetangga. Orang tua selalu mendukung apa yang 




Tidak setiap keluarga yang memiliki anggota keluarga yang menjadi 
transgender memberikan penolakan. Beberapa keluarga seperti keluarga 
miranda justru bangga dengan banyaknya prestasi anaknya sebagai 
transgender. Profesi miranda sebagai seorang perias dan perancang busana 
mampu menyokong perekonomian keluarga. Dia tidak hanya membantu 
ekonomi orang tua tapi juga membantu membiayai pendidikan adik-adiknya. 
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Prestasi ini seharusnya bisa membangun citra positif terhadap transgender 
sehingga dapat menghapus segala bentuk stigma negatif yang ditujukan 
kepadanya dan memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa 
eksistensi transgender harus dipahami sebagai bagian masyarakat yang 
memiliki arti dan manfaat meskipun perilaku dan penampilannya 
menyimpang dari bangunan hubungan sosial masyarakat yang heteroseksual. 
Berdasarkan keterangan 3 (tiga) informan di atas, dalam membangun 
relasi sosial dengan keluarganya, seorang transgender berusaha meyakinkan 
keluarga dengan berbagai cara agar kodisinya dapat diterima keluarga. Mulai 
dengan pendekatan melalui komunikasi, bersikap jujur dan terbuka tentang 
jatidirinya dan kepeduliannya terhadap perekonomian keluarga. Meskipun 
dalam kenyataannya upayanya dalam meyakinkan keluarga sering 
mendapatkan penolakan dan melahirkan konflik diantara anggota keluarga. 
Namun tidak semua transgender bernasib sama, karena ada juga yang 
langsung mendapat penerimaan dari keluarga. Pola komunikasi yang baik dan 
pemahamamn keluarga terhadap perubahan perilaku anak laki-lakinya 
menjadi seorang transgender sejak kecil membuat penerimaan transgender 
menjadi mudah. 
 
2. Relasi sosial transgender dengan tetangganya 
Dalam membangun komunikasi interpersonal dengan masyarakat 
jember, transgender berupaya membangun hubungan komunikasi dengan 
tetangganya. Berbagai upaya dilakukan untuk membangun keedulian antar 
sesama sehingga potensi diskriminasi dan pelabelan negatif terhadap waria 
bisa dihindari. Berikut hasil wawancara dengan fagus sebagai informan 
pertama berkaitan dengan pola komunikasinya dengan tetangga. 
saya selalu terbuka dan bersikap apa adanya tidak ada yang saya tutup-
tutupi dari orang lain. pada tetangga juga saya berusaha menyapa dan 
sesekali ngajak ngrumpi layaknya orang pada umumnya. Bertetangga itu 
penting karena saya tidak bisa hidup sendirian. Malah kata tetangga 
sebelah rumah, kalau tidak ada sepi rasanya. Kan saya ini kalau sudah 
ngumpul gitu selalu bikin heboh dan bikin ketawa orang banyak. Tapi 
tetap juga ada batas-batas kesopanan yang saya patuhi. Jangan sampai saya 
menyakiti candaan saya malah bikin orang lain sakit hati. Selain itu saya 
juga ngajari ibu-ibu yang ingin punya ketrampilan njahit dan ngrias secara 
gratis. Tapi kadang udah terbuka kayak gitu masih ada omongan-omongan 
tidak enak. Kemarin tetangga ada yang nuduh saya nyuri mangga. Padahal 
saya nyentuh daunnya aja tidak. Saya kuat beli sendiri tanpa harus nyuri. 




Seperti halnya informan pertama, informan kedua juga berusaha 
melakukan sosialisasi dengan tetangga. Meskipun terkadang sikap inklusif 
yang ditunjukannya masih dipandang sebagai perilaku yang negatif oleh 
tetangganya. Pola komunikasi aurela sebagai informan kedua tergambar 
dalam hasil wawancara sebagai berikut : 
Waria itu kan beda dengan gay atau lesbi. Mereka kan komunitas terbatas 
yang tertutup. Pura-pura seperti orang normal tapi sebenarnya munafik. 
Kalau kita kan tidak seperti itu. Dari penampilan dan sisi feminimnya 
terlihat. Keterbukaan kita dalam berpenampilan dan bersikap juga 
berpengaruh dalam bersosialisasi. yang penting saya tidak bertingkah 
berlebihan yang membuat orang lain tidak nyaman. Kalaupun ada yang 
tidak suka ya saya diemin aja. ya maklumah sesopan-sopannya banci tetap 
aja yang ngatain lebay ya tidak apa-apa. yang terpenting saya sudah 
berusaha membuka diri dengan sosialisasi.bahkan dalam acara-acara yang 
diselenggarakan warga seperti akustusan saya juga ikut berpartisipasi. 
Karena saya juga butuh orang lain kalau punya kesulitan yang tidak bisa 
diatasi sendiri. Telebih sebagai orang yang tinggal dikosan. Ga punya 
sapa-sapa jadi tetanggalah yang bisa dimintai bantuan. Begitu juga 
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Pola komunikasi yang ditunjukkan informan ketiga juga tak jauh 
berbeda dengan informan sebelum-sebelumnya. Miranda selalu berusaha 
membuka diri dalam membangun komunikasi dengan tetangga. Meskipun 
disadari bahwa keterbukaannya tidak selalu berbuah respon positif dari 
tetangga. Baginya diskriminasi terhadap transgender selama stigma negatif 
masih dilabelkan pada transgender. 
Dengan tetangga kos ya saya say hallo saja tapi ya kadang banyak yang 
nanggepi cuek. gak masalahlah yang penting saya sudah menyapa. 
masalah mereka mau peduli atau tidak urusan belakang. Yang penting saya 
ndak nyakitin mereka dan ganggu kehidupan mereka. Saya merasa 
terkadang masih banyak yang memandang banci sebelah mata. mungkin 
karena sudah dicap buruk kan yang orang lihat banci itu identiknya 
mangkal, suka oral dan anal sex yang berpotensi kena AIDS makanya 
orang jadi jaga jarak. Padahal banyak juga banci yang tidak dijalan kayak 
saya usaha salon, bisa bikin costum untuk karnaval dan JFC yang belum 




Keterbukaan dan partisipasi transgender dalam masyarakat merupakan 
wujud adaptasi sosial yang dilakukan dalam rangka menghapus segala stigma 
negatif dan diskriminasi terhadap transgender. Stigma negatif yang 
berkembang seolah transgender adalah laki-laki tak bermoral, tak beragama, 
menyalahi kodrat dan tak berguna bagi masyarakat. sehingga mereka layak 
untuk didiskriminasi dan dimarginalkan. Tidak mudah memang untuk 
menghapus stigma tersebut. Diperlukan kesadaran tinggi dalam memahami 
dan memaklumi kondisi seorang transgender. 
3. Relasi sosial transgender dengan komunitasnya 
Dukungan terhadap pengakuan atas keberadaan transgender sangat 
diperlukan. Pengakuan terhadap transgender akan sangat berpengaruh dalam 
mempertahankan eksistensinya di masyarakat. Bentuk dukungan itu bisa 
                                                          
54
 Hasil wawancara dengan Miranda selaku informan transgender ketiga pada 10 Oktober 2019 
jam 17.30. 
muncul dari berbagai kalangan termasuk diantaranya dari komunitasnya. 
Perasaan senasib antar transgender sangat berperan dalam membangun 
solidaritas dalam komunitasnya. Adapun pola komunikasi transgender dengan 
komunitasnya dipaparkan informan pertama dalam kutipan wawancara 
berikut : 
 Kalau aku ga pernah ikut komunitas atau kumpulan. Menurutku ya enakan 
gak terikat karena belum tentu ikut kumpulan bisa saling mendukung dan 
menguatkan. Males kalau harus diatur gini gitu. Belum lagi kalau ga 
sepemikiran. Takutnya ikut komunitas malah nambah masalah. Banci kan 
mulutnya lemes-lemes. Kalau ga cocok dikit malah berantem karena antar 
sesama kayak ada saingan gitu. Makanya aku milih jalan sendiri aja. Ya 





Berbeda dengan Fagus, Aurela adalah tipikal transgender yang senang 
bergaul hingga membuat komunitas transgender dengan berbagai macam 
kegiatan seperti pelatihan merias dan latihan voli. meski setelah berjalan 2 
tahun harus bubar karena diantara anggotanya memiliki kesibukan masing-
masing. 
Dulu saya pernah sempat bikin komunitas bareng teman-teman tapi 
akhirnya bubaran. Padahal sudah diadakan pertemuan rutin. Trus kita ada 
pelatihan kayak ngrias gitu dan kadang-kadang juga volley bareng. Sempat 
berjalan sekitar 2 tahunan tapi akhirnya bubar. Penyebabnya karena susah 
dikordinir. Kebetulan sudah punya kesibukan masing-masing. Ada yang 
punya job rias manten dengan jadwal yang padat. Ada juga yang sibuk 
mengembangkan usaha salonnya. Ada juga yang kerja diluar kota. 
Komunikasi sekarang paling cuma lewat WA aja. Sharing kalau ada job-
job yang bisa dibagi. Maunya sih bisa ketemu. Tapi keadaan yang 
membuat harus saling berjauhan. Kan ga banyak kerjaan yang tersedia 
bagi waria. Kita ini kadang-kadang masih susah mau nyari kerjaan yang 
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 Hasil wawancara dengan Fagus selaku informan transgender pertama pada 05 Oktober jam 
14.30 
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 Hasil wawancara dengan Aurela selaku informan transgender kedua pada 08 Oktober 2019 jam 
19.00 
Hubungan relasional miranda sesama transgender sama seperti 
informan pertama yang dilakukan hanya dengan beberapa teman saja tanpa 
melalui wada komunitas. Baginya mencari teman tidak perlu melihat 
kuantitasnya tetapi lebih pada kualitasnya dalam pertemanan. Teman yang 
baik baginya adalah yang bisa diajak untuk berbagi tentang segala hal serta 
bisa menguatkannya dan mendukungnya bukan malah yang menjatuhkannya. 
Sehingga hubungan pertemanannya dengan sesama transgender sangat 
terbatas. Keterangan ini berdasarkan hasil wawancaran dengan informan 
ketiga sebagai berikut : 
Kalau saya memang ngak ikut komunitas. Ya Cuma sebatas punya teman 
aja sesama waria. Buat sharing untuk nyari job bareng-bareng. Kita kan 
punya masing-masing keahlian dan kreatifitas sendiri-sendiri. Bisa 
dibilang kelur dari pakemnya baik dalam merias dan merancang gaun atau 
kostum JFC. Jadi pikiran-pikiran kreatif itu butuh juga dikomunikasikan 
dengan teman biar semakin sempurna hasilnya. Kalau saya sih masalah 
pertemanan nyarinya yang memang cocok aja. gak mau dibilang banyak 
teman tapi ternyata ada yang nusuk dari belakang. Mending sedikt tapi 




Berdasarkan penjelasan ketiga informan transgender di atas, pola 
hubungan transgender dengan komunitasnya dilakukan dengan dua cara yang 
berbeda. Pendapat pertama, bahwa dalam menjalin pertemanan dengan 
sesama transgender tidak harus dilakukan dalam sebuah wadah/organisasi 
komunitas. Pendapat pertama ini lebih menekankan pertemanan antar 
personal yang berkualitas. Baginya berteman itu harus bisa mendatangkan hal 
positif misalnya seperti dapat menjadi teman berbagi keluh kesah dan 
berbagai pemikiran dalam melakukan pekerjaan sebagai perias dan perancang 
busana. menurutnya pertemanan dalam wadah organisasi lebih sulit karena 
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 Hasil wawancara dengan Miranda selaku informan transgender ketiga pada 10 Oktober 2019 
jam 17.30. 
harus dihadapkan dengan serangkaian aturan dan perbedaan pemikiran diatara 
anggotanya. 
Sedangkan pendapat kedua, hubungan relasi antar sesama transgender 
bisa dilakukan dalam wadah organisasi. Pendapat ini lebih menekankan 
bahwa seorang transgender lebih bisa berkembang dengan adanya komunitas. 
Selain sebagai sarana pengauatan dan pengauatn eksistensi transgender. 
Organisasi transgender juga sangat berperan dalam mewadahi bakat minat 
dan kreatifitas para anggotanya. Dengan komunitas perjuangan pemenuhan 
hak-hak mereka yang selama ini terabaikan bisa dilakukan. 
 
C. Konstruksi Sosial Terhadap Eksistensi Transgender Di Kabupaten 
Jember 
Dalam memahami konstruksi sosial terhadap transgender di kabupaten 
jember peneliti menggunakan perangkat analisis teori konstruksi sosial yang 
dikemukakan oleh berger dan luckman. perilaku manusia dibentuk berdasarkan 
pengalaman yang dilalui manusia dalam kehidupan sehari-hari. Kehidupan sehari-
hari tersebut menampilkan sebuah realitas objektif yang dimaknai secara subjektif 
oleh setiap individu.. Dengan demikian, kehendak individu sangat berperan 
penting sebagai penentu dalam mengkonstruksi dunia sosialnya. Individu 
berperan sebagai media produksi sekaligus reproduksi yang kreatif dalam 
mengkonstruksi dunia sosialnya. 
Istilah konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality) 
didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana individu 
menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami 
bersama secara subjektif.
58
 Konstruksi sosial ialah suatu proses pemaknaan yang 
dilakukan oleh setiap individu terhadap lingkungan dan aspek diluar dirinya, yaitu 
makna subjektif dari realitas objektif di dalam kesadaran orang yang menjalani 
aktivitas kehidupan sehari-hari. Berger dan Luckman lebih mengedepankan 
pandangan dialektik ketika melihat hubungan antara manusia dan masyarakat, 
manusia menciptakan masyarakat demikian pula masyarakat menciptakan 
manusia yang dikenal dalam istilah eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. 
Dalam memahami konstruksi sosial masyarakat jember terhadap 
transgender, peneliti mengambil 3 (tiga) sampel informan yang memiliki 
karakteristik berbeda. Informan pertama yang bernama fitri adalah seorang perias 
yang sering berinteraksi dengan transgender. Selain kesibukannya sebagai seorang 
perias pengantin, informan juga pernah memberikan bimbingan latihan merias 
pada transgender. hubungan relasi yang intens dengan transgender membuat 
informan mengetahui secara lebih mendalam tak hanya mengenai kepribadian dan 
perilaku transgender tetapi juga dengan potensi dan bakat yang dimilikinya. 
Mengenai pandangannya terhadap transgender fitri berpendapat : 
Saya menilai banci itu orang yang punya perilaku menyimpang dari 
kebiasaan orang laki-laki pada umumnya. Bisa dibilang menyalahi kodrat. 
Terlepas dari hal itu mereka juga patut dihargai dan dimanusiakan. Saya 
sendiri sering berinteraksi dengan mereka. Kebeteluan saya punya 
keahlian rias pengantin. Ada banci yang belajar rias pada saya. Selama 
belajar kepada saya, saya lihat tidak terlalu mengalami kesulitan. Karena 
katanya dari kecil dia juga sudah terbiasa dandan sehingga keahliannya 
sudah terasah sejak kecil. Kemampuan meriasnya juga tidak kalah dengan 
perias perempuan yang profesional. Setelah lepas dari saya terbukti banyak 
job ngerias yang dia dapat. Mulai ngrias pengantin sampai ngrias karnaval. 
Bahkan di acara tahunan JFC juga sudah berani ikut berpartisipasi. Kreatif 
sih karena selain merias juga bisa bisa bikin kostum karnaval atau JFC. 
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 Margaret M. Poloma, Sosiologi kontemporer, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), 
hlm.30. 
Saya melihat dia punya semangat untuk belajar. Saya mendukung kalau 




Pendapat informan pertama tersebut dapat dimaknai bahwa meski pada 
hakikatnya perilaku transgender dianggap menyimpang karena telah menyalahi 
kodrat yang digariskan Allah SWT tetapi disisi lain transgender tetap harus 
dihargai dan dihormati keberadaannya. Transgender punya hak yang tetap sama 
seperti manusia pada umumnya meski dalam kondisi yang menyimpang dari 
kebiasaan pada umumnya. Mereka juga punya hak untuk mengembangkan segala 
potensi yang ada dalam dirinya. Karena menurut informan pertama, keahliannya 
dalam merias yang ditransfer pada transgender bisa dengan mudah dipahami dan 
dikembangkan. 
Informan kedua bernama setiawan yang memiliki karakteristik tidak 
pernah membangun hubungan relasi dengan transgender secara langsung. Namun 
informan kedua adalah orang yang pernah menyaksikan Jember Festival Carnival 
dimana dalam festival tersebut terdapat trasngender yang ikut serta menjadi 
perancang dan peraga kostum JFC. Mengenai pendapatnya terhadap transgender 
di kabupaten jember adalah sebagai berikut : 
Keberadaan banci di kabupaten jember sejak saya muda dulu juga sudah 
banyak. Kalau dulu kan orang memandang banci itu kerjaan cuma 
mangkal jadi PSK. Masyarakat menilainya banyak negatifnya daripada sisi 
positifnya. Kalau mangkal kan sepeerti di gerbongan dekat stasiun jember 
berati nanti ngelakuin hubungan sesama jenis. Orientasi seksual yang 
menyimpang seperti itu kan berdampak pada penyakit HIV/AIDS. 
Makanya masyarakat pasti akan memandangkanya jelek dan buruk. 
Menjauhi bahkan juga sampai membully. Tapi semenjak adanya JFC kalau 
saya sendiri berpendapat stigma negatif itu mulai berubah. Banci tak selalu 
diidentikan dengan perbuatan yang negatif. JFC mulai merubah pemikiran 
masyarakat yang selalu memandang banci sebelah mata. Kini waria juga 
bisa berprestasi dan berkontribusi dalam membangun pariwisata jember. 
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 Hasil wawancara dengan Fitri selaku informan yang pernah berinteraksi langsung dengan 
transgender dan melihat karya transgender pada festival JFC. 
Rata-rata yang punya kreatifitas membuat kostum JFC didominasi banci. 
Kini jember dikenal dunia berkat pagelaran tahunan JFC yang tentu tidak 
lepas dari peran serta banci. Kreatifitas para banci tidak hanya 
menghasilkan kostum-kostum karnaval yang modern-etnik tapi juga 





Dari penjelasan informan kedua dapat dipahami bahwa keberadaan 
transgender bukan fenomena baru tapi sudah ada sejak dia masih muda. 
Pandangannya terhadap transgender dipengaruhi realitas yang dia jumpai sejak 
masih muda bahwa transgender identik dengan prostitusi seperti yang terlihat 
setiap malam di sekitar stasiun jember. Pengalaman ini yang membentuk 
persepsinya bahwa seorang transgender selalu identik dengan penyimpangan 
seksual yang berdampak penyebaran penyakit menular seperti HIV/AIDS. 
Namun pandangannya ini mulai berubah setelah dia melihat jember 
festival carnival (JFC). Menurutnya meskipun transgender dianggap menyimpang 
dari kebiasaan umum, mereka juga punya kreatifitas yang bisa dibanggakan. 
Keikutsertaan mereka dalam event tahunan JFC membuktikan bahwa mereka juga 
punya peran penting dalam membangun jember. Kreatifitas transgender dalam 
membuat kostum JFC telah berkontribusi dalam mengenalkan Jember di kancah 
internasional melalui banyaknya wisatawan domestik dan asing yang menghadiri 
festival JFC tersebut setiap tahunnya. Kenyataan ini yang kemudian bisa dibilang 
mematahkan stigma negatif terhadap transgender yang dianggap tidak berguna 
dan hanya menjadi pelaku penyebaran penyakit HIV/AIDS. 
Informan ketika bernama wahib yang merupakan seorang memang tidak 
pernah membangun relasi langsung dengan transgender dan tidak pernah sama 
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 Hasil wawancara dengan setiawan selaku informan yang pernah meyaksikan JFC dan tidak 
pernah berinteraksi langsung dengan transgender. 
sekali menyaksikan event JFC. Dia seorang akademisi sekaligus seorang pemuka 
agama Islam yang lahir dari pendidikan pesantren.mengenai pandangannya 
terhadap transgender adalah sebagai berikut : 
Kita harus melihat bahwa transgender di kabupaten jember sebagai realitas 
sosial yang tidak bisa dinafikkan. Tapi bagi saya transgender yang ada 
memang harus ditolak keberadaanya. Karena hakikatnya kebayakan adalah 
seorang laki-laki yang penampilan dan perilakunya menyerupai 
perempuan, atau dalam bahasa arabnya muhannits. muhannits (perempuan 
yang menyerupai laki-laki) dan mutarajjilat (perempuan yang menyerupai 
laki-laki) hukumnya haram. Kecuali mereka memang dalam keadaan yang 
secara genetik ada kelainan sehingga berkelamin ganda. Dalam keadaan 
apapun khutsa ghayra musykil haram hukumnya. Sehingga mereka harus 
disadarkan pada kodrat aslinya. Sebagai bagian dari warga negara 
Indonesia mereka memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan warga 
negara pada umumnya. Sehingga tidak boleh ada diskriminasi dan 
marginalisasi. Yang dilarang kan perilaku dan penampilannya yang 
menyimpang, bukan pada keberadaanya sebagai manusia. Kalau saya 
sendiri tidak setuju dengan adanya JFC karena acara tersebut justru 
menyuburkan keberadaan transgender dan LGBT meskipun motivasinya 
mengangkat Jember ke kancah Internasional. Lebih banyak madharatnya 
ketimbang manfaatnya. Jadi saya kurang setuju. Lebih baik tampilkan saja 




Menurut informan ketiga bahwa keberadaan transgender di kabupaten 
jember harus dipahami secara obyektif. Jika keberadaan mereka karena memang 
ada kelainan dalam dirinya misalnya karena berkelamin ganda sehingga 
menimbulkan kebingungan dalam menentukan orientasi seksual dan indentitas 
gender maka mereka mereka bisa memilih pada kecenderungan yang dominan 
pada dirinya. Namun jika keberadaan mereka karena bukan karena ada masalah 
dalam dirinya atau lazim ghairu musykil maka harus ditolak karena itu pasti 
penyakit yang bisa jadi muncul karena pola asuh orangtua yang salah, lingkungan 
pergaulan atau hal lain yang bukan genetik. Mereka harus dikembalikan pada 
kodrat aslinya masing-masing.  
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 Hasil wawancara dengan wahib selaku informan ketiga yang tidak pernah menonton JFC dan 
tidak pernah berinteraksi langsung dengan transgender. 
Namun informan ketiga juga tidak menafirkkan bahwa seorang 
transgender sebagai manusia yang tetap harus dihormati hak-haknya. Bukan hak-
haknya untuk berdandan seperti perempuan akan tetapi haknya sebagai warga 
negara seperti memperoleh pendidikan, mendapatkan pekerjaan layak, 
berpartisipasi dalam pesta demokrasi dan hak-hak lainnya. 
Menurut informan ketiga bahwa event JFC tidak memberikan kontribusi 
positif karena justru disana menjadi ajang bagi transgender untuk mendapat 
pengakuan masyarakat. Apalagi acara tersebut tidak mencerminkan nilai-nilai 
budaya masyarakat jember. Sehingga acara tersebut perlu ditinjau ulang dan 
diselaraskan dengan nilai-nilai sosial dan agama yang dianut masyarakat jember. 
1) Proses eksternalisasi 
Eksternalisasi adalah proses pencurahan kedirian manusia secara terus 
menerus kedalam dunia, baik dalam aktifitas fisik maupun mentalnya. Sudah 
merupakan suatu keharusan antropologis, manusia selalu mencurahkan diri 
ketempat dimana ia berada. Manusia tidak dapat dimengerti sebagai 
ketertutupan yang lepas dari dunia luarnya. Proses eksternalisasi dalam 
penelitian adalah awal mula konstruksi sosial dapat dipahami. Konstruksi 
sosial dibangun berdasarkan wacana, realitas, maupun kebijakan yang berlaku 
di masyarakat. 
Tahapan eksternalisasi dalam penelitian ini ditunjukkan oleh 
pandangan umum masyarakat jember terhadap keberadaan transgender yang 
menganggap bahwa transgender sebagai laki-laki yang menyimpang dari sisi 
identitas gender dan orientasi seksualnya. Transgender dianggap sebagai 
sosok laki-laki yang melanggar kodrat, menyalahi aturan agama, 
menyebarkan HIV/AIDS karena perilaku seksualnya yang menyimpang 
dilakukan dengan cara oral dan anal dan dianggap sebagai manusia yang tidak 
berguna dan tidak bermanfaat. 
 
2) Proses objektivasi 
Pada tahap objektivasi kebudayaan yang diciptakan manusia 
kemudian menghadapi penciptanya sebagai suatu yang berada diluarnya atau 
menjadi suatu realitas objektif. Dalam hal ini manusia atau masyarakat yang 
menciptakan suatu wacana, akan mengalami dan merasakan apa yang ia 
wacanakan sendiri. Melalui tahapan ini masyarakat menjadi suatu realitas 
objektif. Objektivasi merupakan hasil yang telah dicapai, baik mental maupun 
fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia. Kenyataan hidup sehari-hari itu 
diobjektivasi oleh manusia atau dipahami sebagai realitas objektif. 
Objektivasi dalam masyarakat meliputi beberapa unsur misalnya institusi, 
peranan dan identitas. 
Pada penelitian ini,  tahap objektivasi ditandai dengan adanya 
signfikansi. Signifikansi adalah pembuatan tanda-tanda baru sebagai pembeda 
identitas lamanya dengan identitas baru. Perubahan identitas ini dimaksudkan 
untuk mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap stigma negatif 
transgender ke arah citra positif yang dikehendakinya sehingga sikap 
diskriminatif masyarakat terhadapnya dapat dihapus. Bentuk objektivasi 
transgender dilakukan dengan peranan transgender di masyarakat melalui 
produktivitasnya yang mempengaruhi pandangan masyarakat. produktivitas 
transgender ditunjukkan dalam berbagai aktivitas seperti keterbukaan 
trasngender dalam melakukan interaksi sosial, ketrampilannya dalam merias 
dan membuat busana karnaval serta keterlibatannya dalam even tahunan 
Jember Fashion Carnival.  
3) Proses internalisasi 
Proses internalisasi merupakan penyerapan kembali dunia objektif 
kedalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi 
oleh struksur dunia sosial. Internalisasi merupakan momen penarikan realitas 
sosial kedalam diri atau realitas sosial menjadi realitas subjektif. Realitas 
sosial itu berada didalam diri manusia dan dengan cara itu maka diri manusia 
akan teridentifikasi didalam dunia sosio kultural. (Berger dan Luckmann, 
1990;23-24) 
Dalam penelitian ini proses internalisasi terlihat pada Produktivitasnya 
ini telah merubah pandangan masyarakat yang selama ini melabelinya 
negatif. Masyarakat mulai memberikan penghargaan dan apresiasi atas apa 
yang telah dilakukan transgender. masyarakat tidak lagi memandang sebelah 
mata terhadap transgender. 
 
D. Konstruksi Sosial Terhadap Transgender Di Kabupaten Jember 
Ditinjau Dari Hak Asasi Manusia Indonesia 
1. Tinjauan Perlindungan Hak Asasi Manusia bagi Transgender dalam 
Instrumen Internasional 
Perlindungan Hak Asasi Manusia menjadi agenda penting di dunia baik di 
negara maju maupun negara berkembang. Perlindungan Hak Asasi manusia pada 
hakikatnya merupakan wujud penghargaan terhadap persamaan derajat dan harkat 
manusia yang telah dianugerahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa tanpa 
membedakan warna kulit, jenis kelamin, suku, ras dan agama maupun status 
sosial. Dengan adanya prinsip kesederajatan ini, manusia memiliki kebebasan 




Hak asasi manusia menjadi isu penting dalam penyelenggaraan demokasi 
di berbagai negara. Hak asasi manusia dan demokrasi merupakan dua hal yang 
tidak dapat dipisahkan karena keberhasilan penyelenggaraan demokrasi di suatu 
negara  tidak lepas dari keberhasilan dalam penegakan hak asasi manusia. 
Pengabaian terhadap penegakan hak asasi manusia oleh suatu negara sudah tentu 
akan menjadi sasaran kritikan oleh masyarakat baik dalam skala nasional maupun 
internasional. 
Bentuk jaminan perlindungan hak asasi manusia yang diselenggarakan 
negara demokrasi seperti Indonesia telah diimplementasikan dalam instrumen 
Internasional dan Instrumen nasional. Wujud perlindungan hak asasi manusia 
dalam instrumen internasional dilakukan melalui ratifikasi sejumlah konvensi-
konvensi internasional yang berbasis pada perlindungan HAM seperti ratifikasi 
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia dan Konvenan Internasional Hak Sipil 
dan Politik Serta dalam beberapa konvenan lain yang membahas hak asasi 
manusia. Sementara wujud perlindungan hak asasi manusia dalam instrumen 
nasional dilakukan melalui pembentukan sejumlah aturan perundang-undangan 
yang mengantur tentang hak asasi manusia dan juga dalam beberapa peraturan 
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perundang-undangan lain yang mengandung subtansi perlindungan hak asasi 
manusia.  
Bahwa dalam Pasal 1 Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia dinyatakan 
bahwa : 
All human beings are born free and equal in dignity and rights. They are 
endowed with reason and conscience and should act towards one another 
in a spirit of brotherhood. 
Artinya : Semua orang dilahirkan merdeka dan mempunyai martabat dan 
hak-hak yang sama. Mereka dikaruniai akal dan hati nurani dan hendaknya 
bergaul satu sama lain dalam persaudaraan. 
 
. Dalam Laporan Tahunan United Nations High Commissioner for Human 
Rights tentang Discriminatory laws and practices and acts of violence against 
individuals based on their sexual orientation and gender identity dinyatakan 
bahwa makna “all human” dalam pasal 1 DUHAM tersebut mencakup 
penghormatan terhadap harkat martabat semua manusia tak terkecuali LGBT 
(Lesbian, Gay, Biseksual dan  Transgender).  
The application of international human rights law is guided by the 
principles of universality and non-discrimination enshrined in article 1 of 
the Universal Declaration of Human Rights, which states that “all human 
beings are born free and equal in dignity and rights”. All people, 
including lesbian, gay, bisexual and transgender (LGBT) persons, are 
entitled to enjoy the protections provided for by international human rights 
law, including in respect of rights to life, security of person and privacy, 
the right to be free from torture, arbitrary arrest and detention, the right to 
be free from discrimination and the right to freedom of expression, 
association and peaceful assembly.
63
 
Artinya : (Penerapan hukum hak asasi manusia internasional dipandu oleh 
prinsip universalitas dan non-diskriminasi yang diabadikan dalam pasal 1 
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, yang menyatakan bahwa "semua 
manusia dilahirkan bebas dan setara dalam martabat dan hak". Semua 
orang, termasuk orang lesbian, gay, biseksual, dan transgender (LGBT), 
berhak untuk menikmati perlindungan yang disediakan oleh hukum hak 
asasi manusia internasional, termasuk dalam hal hak untuk hidup, 
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and practices and acts of violence against individuals based on their sexual orientation and 
gender identity, hlm.4. 
keamanan pribadi dan privasi, hak untuk bebas dari penyiksaan, 
penangkapan dan penahanan sewenang-wenang, hak untuk bebas dari 
diskriminasi dan hak untuk kebebasan berekspresi, berserikat dan 
berkumpul secara damai).  
 
Pemaknaan frasa “all human” yang mencakup transgender memberikan 
pemahaman bahwa eksistensi transgender diakui DUHAM sebagai bagian dari 
masyarakat Internasional yang harus dilindungi dan dijamin hak-hak dasarnya 
oleh negara. Negara tidak boleh bertindak diskriminatif dengan mengabaikan 
tanggung jawabnya untuk melindungi seluruh rakyatnya tanpa membedakan jenis 
kelamin, warna kulit, suku, ras, agama, orientasi seksual dan identitas gender 
sekalipun. 
Instrumen internasional lainnya yang menjadi dasar perrlindungan HAM 
bagi Transgender terdapat dalam Internasional Convenant On Civil And Political 
Right (ICCPR) yang kemudian diratifikasi menjadi Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 12 Tahun 2005 Tentang Pengesahan International Covenant On 
Civil And Political Rights (Kovenan Internasional Tentang Hak-Hak Sipil Dan 
Politik). Pengakuan, penghormatan dan jaminan perlindungan hukum bagi 
transgender tercermin dalam pasal 2 ayat (1) dan pasal 26 yang menyebutan frasa 
“status lain”. 
Each State Party to the present Covenant undertakes to respect and to 
ensure to all individuals within its territory and subject to its jurisdiction 
the rights recognized in the present Covenant, without distinction of any 
kind, such as race, colour, sex, language, religion, political or other 
opinion, national or social origin, property, birth or other status 
Terjemahan : Setiap Negara Pihak pada Kovenan ini berjanji untuk 
menghormati dan menjamin hak-hak yang diakui dalam Kovenan ini bagi 
semua orang yang berada dalam wilayahnya dan tunduk pada wilayah 
hukumnya, tanpa pembedaan apapun seperti ras, warna kulit, jenis 
kelamin, bahasa, agama, politik atau pendapat lain, asal-usul Kebangsaan 
atau sosial, kekayaan, kelahiran atau status lainnya. 
 
 
Begitu juga dalam ketentuan pasal 26 ICCPR dinyatakan bahwa : 
All persons are equal before the law and are entitled without any 
discrimination to the equal protection of the law. In this respect, the law 
shall prohibit any discrimination and guarantee to all persons equal and 
effective protection against discrimination on any ground such as race, 
colour, sex, language, religion, political or other opinion, national or 
social origin, property, birth or other status. 
Terjemahan : Semua orang sama di depan hukum dan berhak tanpa 
diskriminasi apa pun atas perlindungan hukum yang sama. Dalam hal ini, 
hukum harus melarang segala diskriminasi dan jaminan untuk semua 
orang perlindungan yang sama dan efektif terhadap diskriminasi atas dasar 
apa pun seperti ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, pendapat 
politik atau lainnya, asal kebangsaan atau sosial, properti, kelahiran atau 
status lainnya. 
 
ketentuan dalam dua pasal tersebut menyebutkan bahwa negara peserta 
berjanji untuk menghormati dan menjamin hak-hak sipil dan politik bagi semua, 
tanpa pembedaan apapun seperti ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, 
politik atau pendapat lain, asal-usul kebangsaan atau sosial, kekayaan, kelahiran 
atau status lainnya.  
Menurut eric heinze, seorang pakar hukum dan kemanusiaan dari 
universitas london mengatakan bahwa untuk dapat memahamai alasan 
dilarangnya segala bentuk diskriminasi dalam instrumen hukum tertentu, dapat 
digunakan tiga pendekatan yaitu, indicatif, exhaustive list dan broad open-
textured. 
64
 jika melihat keseluruhan redaksi yang tercantum dalam pasal 2 ayat 
(1) dan pasal 26 ICCPR termasuk ketentuan yang masuk dalam kategori 
pendekatan pertama yaitu indikatif. alasan pertama karena ketentuan pasal 2 ayat 
(1) dan pasal 26 menyebutkan satu per satu kategori-kategori yang menjadi alasan 
dilarangnya diskriminasi. Kategori-kategori tersebut meliputi ras, warna kulit, 
jenis kelamin, bahasa, agama, politik atau pendapat lain, asal-usul Kebangsaan 
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atau sosial, kekayaan dan kelahiran. Alasan kedua karena dalam pasal 2 ayat (1) 
dan pasal 26 ICCPR juga dicantumkan klausa yang menngindikasikan ketentuan 
pasal tersebut masih bersifat terbuka. Penggunaan frasa “status lain” 
memungkinkan penafsiran bahwa kategori orientasi seksual dan identitas gender 
bisa masuk didalamnya sehingga perlindungan dari tindakan diskriminatif tidak 
hanya diberikan pada kategori-kategori yang secara jelas dalam dalam pasal 2 ayat 
(1) dan pasal 26 ICCPR tetapi juga kategori-kategori yang secara implisit 
terkadung dalam frasa “status lainnya”. 
Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh Committee on Economic, Social and 
Cultural Rights dalam memahami makna “other status” pada artikel 2 paragraf 2 
pada ketentuan International Covenant on Economic, Social and Cultural Rights  yang 
berbunyi :  
The States Parties to the present Covenant undertake to guarantee that the 
rights enunciated in the present Covenant will be exercised without 
discrimination of any kind as to race, colour, sex, language, religion, 
political or other opinion, national or social origin, property, birth or 
other status. 
Terjemahan : Negara-negara Pihak pada Kovenan ini berjanji untuk 
menjamin bahwa hak-hak yang dinyatakan dalam Kovenan ini akan 
dilaksanakan tanpa diskriminasi dalam bentuk apa pun untuk ras, warna 
kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, pendapat politik atau lainnya, asal 
negara atau sosial, properti, kelahiran atau status lainnya. 
 
Menurut Committee on Economic, Social and Cultural Rights bahwa 
larangan diskriminasi ini termasuk juga mencakup larangan pembedaan status 
lainnya yang didasarkan pada orientasi seksual dan identitas gender. Komentar 
Umum No. 20 (E/C.12/GC/20, 10 June 2009) menyatakan bahwa : 
“Other status” as recognized in article 2, paragraph 2, includes sexual 
orientation. States parties should ensure that a person’s sexual orientation 
is not a barrier to realizing Covenant rights, for example, in accessing 
survivor’s pension rights. In addition, gender identity is recognized as 
among the prohibited grounds of discrimination; for example, persons who 
are transgender, transsexual or intersex often face serious human rights 
violations, such as harassment in schools or in the workplace.
65
 
Terjemahan : "Status lainnya" sebagaimana diakui dalam artikel 2, 
paragraf 2, termasuk orientasi seksual. Negara harus memastikan bahwa 
orientasi seksual seseorang bukanlah halangan untuk mewujudkan 
Perjanjian hak, misalnya, dalam mengakses hak pensiun orang yang 
selamat. Selain itu, identitas gender adalah diakui sebagai salah satu dasar 
diskriminasi yang dilarang; misalnya, orang yang waria, waria atau 
interseks sering menghadapi pelanggaran HAM berat, seperti pelecehan di 
sekolah atau di tempat kerja 
 
Pemahaman terhadap frasa “status lainnya” pada pasal 2 ayat (1) dan pasal 
26 ICCPR melalui pendekatan indikatif berimplikasi pada pemaknaan yang tidak 
tertutup dan stagnan melainkan mengandung pemaknaan yang sifatnya terbuka 
untuk diinterpretasikan. Frasa staus lainnya menjadi sebuah living istrumen yang 




Pendapat tersebut didukung oleh Komisioner Tinggi PBB untuk HAM 
dalam laporannya tentang Discriminatory Laws And Practices And Acts Of 
Violence Against Individuals Based On Their Sexual Orientation And Gender 
Identity yang menyebutkan : 
The specific grounds of discrimination referred to in the International 
Covenant on Civil and Political Rights and other human rights treaties are 
not exhaustive. The drafters intentionally left the grounds of discrimination 
open by using the phrase “other status”. Sexual orientation and gender 
identity, like disability, age and health status, are not explicitly mentioned 
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 Report of the United Nations High Commissioner for Human Rights  about Discriminatory laws 
and practices and acts of violence against individuals based on their sexual orientation and 
gender identity, paragraf 7, hlm.4. 
Terjemahan : Dasar-dasar khusus diskriminasi yang dirujuk dalam 
Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik dan perjanjian hak 
asasi manusia lainnya tidak lengkap. Penyusun sengaja membiarkan alasan 
diskriminasi terbuka dengan menggunakan frasa "status lain". Orientasi 
seksual dan identitas gender, seperti kecacatan, usia dan status kesehatan, 
tidak disebutkan secara eksplisit di antara alasan-alasan yang tercantum 
dalam Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik. 
 
Penggunaan frasa “status lain” dalam pasal 2 ayat (1) dan pasal 26 ICCPR 
menunjukkan maksud bahwa selain kategori-kategori yang secara eksplisit ditulis 
satu per satu dalam ketetntuan tersebut, terdapat juga kategori-kategori lain yang 
secara implisit dapat dimasukkan sebagai bagian yang harus mendapat 
perlindungan HAM. Perancang ICCPR sengaja mendesain pasal tersebut 
dimungkinkan untuk diintepretasikan secara terbuka dan fleksibel guna 
melindungi alasan lain yang tidak secara eksplisit tercantum dalam kedua pasal 
tersebut seperti orientasi seksual, identitas gender, disabilitas, umur, atau status 
kesehatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa penambahan frasa “status lainnya” 
merupakan indikasi bahwa ICCPR dan instrumen hukum internasional lain yang 
memiliki ketentuan yang sama dengan Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 26, tetap dapat 
melindungi kelompok – kelompok atau kategori –kategori yang tidak secara 
eksplisit tertuliskan dalam ketentuan tersebut, seperti kelompok transgender. 
Perlakuan diskriminatif terhadap transgender di kabupaten jember melalui 
bullying, pengusiran, pengucilan, merupakan bentuk pembatasan terhadap 
transgender sebagai manusia yang mempunyai hak untuk mendapatkan akses yang 
sama dalam memenuhi kebutuhan dasarnya. Pembedaan perlakukan terhadap 
seseorang yang mempunyai orietasi seksual dan identitas gender yang berbeda 
merupakan tindakan yang tidak bisa dibenarkan karena bertentangan dengan 
jaminan perlindungan HAM yang diamanatkan dalam DUHAM dan ICCPR.  
Pemaknaan frasa “All Human” pada pasal 1 DUHAM dan frasa “other 
status” pada pasal 2 ayata (1) dan pasal 26 ICCPR yang dipahami mencakup 
transgender merujuk pada pelarangan tindakan rasisme, seksisme maupun 
transpobia. Transphobia merupakan pembedaan perlakukan seseorang yang 
didasarkan pada adanya perbedaan orientasi seksual dan perbedaan identitas 
gender yang pada hakikatnya orientasi seksual dan identitas gender merupakan 
suatu bagian dari identitas manusia yang kompleks dan sifatnya tidak dapat 
dipilih.
68
 Diskriminasi dan kekerasan yang dilakukan dengan berbasis identitas 
gender harus dimaknai sama dengan bentuk diskriminasi dan kekerasan yang 
berbasis warna kulit dan jenis kelamin sehingga implementasi perlindungan HAM 
bagi transgender harus disamakan dengan perlindungan HAM terhadap manusia 
pada umumnya. 
Melihat penjelasan di atas upaya perlindungan hak transgender sangat 
mengutamakan pendekatan perluasan interpretasi dari ketentuan – ketentuan di 
dalam instrumen hukum internasional yang mengikat dan telah ada. Perluasan 
terhadap pemaknaan instrumen internasional yang telah berlaku mengikat 
dipandang lebih realistis daripada harus menyusun instrumen hukum internasional 
baru mengenai perlindungan HAM bagi transgender. Hal ini bisa dilihat darinya 
adanya titik kesamaan dalam ketentuan DUHAM dan ICCPR yang bertujuan 
melindungi kelompok minoritas seperti transgender. Namun eksiatensi DUHAM 
dan ICCPR akan ditafsirkan berbeda sesuai dengan politik masing-masing negara. 
Seperti di Indonesia, kemungkinan ditafsirkannya pasal-pasal dalam DUHAM dan 
ICCPR mengunakan pendekatan indikatif akan sangat tidak mungkin karena 
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jaminan perlindungan HAM oleh negara dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai 
KeTuhanan sehingga potensi pengakuan eksistensi transgender oleh negara hanya 
akan menjadi angan-angan belaka. 
 
2. Tinjauan Perlindungan Hak Asasi Manusia bagi Transgender dalam 
Instrumen Nasional 
Bentuk penghormatan dan jaminan perlindungan Hak Asasi Manusia di 
Indonesia tercantum dalam Pasal 28 UUD 1945. Dalam pasal 28 huruf A hingga 
huruf J UUD 1945 diatur mengenai jaminan perlindungan HAM yang meliputi 
hak huntuk hidup, hak untuk membentuk keluarga, hak untuk mengkases 
pendidikan, hak untuk mendapatkan perlakuan yang sama di mata hukum, hak 
untuk bebas menjalankan keyakinan dan agamanya, hak untuk mengakses 
informasi, hak untuk mendapatkan kebebasan dan keamanan diri, hak untuk 
terhindar dari siksaan, serta hak untuk mempunyai tempat tinggal. Namun dalam 
menjalankan haknya yang sudah dijamin dalam undang-undang, setiap warga 
negara juga harus tunduk pada pembatasan yang diatur dalam pasal 28 huruf J 
ayat (2) UUD 1945 yang merbunyi : 
Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap orang wajib tunduk 
kepada pembatasan yang ditetapkan dengan undang-undang dengan 
maksud semata-mata untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas 
hak dan kebebasan orang lain dan untuk memenuhi tuntutan yang adil 
sesuai dengan pertimbangan moral, nilai-nilai agama, keamanan, dan 
ketertiban umum dalam suatu masyarakat demokratis. 
 
Pasal tersebut menjadi indikator bahwa karakteristik HAM Indonesia 
harus bersendikan nilai-nilai agama atau lazim disebut sebagai HAM yang 
BerkeTuhanan. Bahwa dalam menjalankan hak asasi manusia juga dibatasi 
kewajiban asasi yang diselaraskan dengan nilai-nilai agama, nilai moral 
masyarakat, pertimbangan keamanan dan ketertiban umum. Pertimbangan moral 
dan nilai-nilai agama ini yang kemudian menjadi alat legitimasi untuk melakukan 
tindakan kekerasan dan diskriminasi terhadap transgender. Kelompok minoritas 
seksual seperti transgender dianggap sebagai sesuatu yang menyalahi kodrat yang 
ditentukan oleh Tuhan YME sehingga eksistensi mereka dianggap melanggar 
nilai-nilai ajaran agama. Selain itu terdapatnya anggapan bahwa seorang 
transgender dianggap sebagai perilaku yang menyimpang dari moral publik dan 
tidak sesuai dengan kepantasan umum menjadikan masyarakat berhak untuk 
melakukan kekerasan dan diskriminasi terhadap transgender. 
Secara subtansial keseluruhan isi dalam Undang-Undang No 39 tahun 
1999 tentang Hak Asasi manusia telah mencakup ketentuan menganai 
perlindungan Hak Asasi Manusia dalam UUD NKRI 1945. Negara wajib 
menghormati dan melindungi HAM sebagai suatu hak yang sifatnya melekat dan 
kodrati bagi setiap warga negara. wujud jaminan dan perlindungan HAM oleh 
negara dimanifestasikan melalui prinsip non diskriminasi yang terdapat dalam 
pasal 3 ayat (3) Undang-Undang No 39 tahun 1999 tentang HAM yang berbunyi  
“Setiap orang berhak atas perlindungan hak asasi manusia dan kebebasan dasar 
manusia, tanpa diskriminasi”. Jika dicermati dalam pasal tersebut tidak 
mencantumkan alasan kategori-kategori diskriminasi seperti dalam ketentuan 
pasal 2 ayat (2) ataupun pasal 6 ICCPR. Tidak dicantumkannya alasan pelarangan 
diskriminasi berimplikasi bahwa prinsip tersebut bisa ditafsirkan bahwa semua 
tindakan diskriminasi berbasis apapun itu dilarang terhadap segala hal termasuk 
pada indentitas gender dan orientasi seksual. Namun akan berbeda jika definisi 
diskriminasi kita lihat dalam ketentuan pasal 1 ayat (3) undang-Undang No 39 
Tahun 1999 yang menjelaskan bahwa : 
setiap pembatasan, pelecehan, atau pengecualian yang langsung ataupun 
tidak langsung didasarkan pada pembedaan manusia atas dasar agama, 
suku, ras, etnik, kelompok, golongan, status sosial, status ekonomi, jenis 
kelamin, bahasa, keyakinan politik, yang berakibat, pengurangan, 
penyimpangan atau penghapusan, pengakuan, pelaksanaan atau 
penggunaan hak asasi manusia dan kebebasan dasar dalam kehidupan baik 
individual maupun kolektif dalam bidang politik, ekonomi, hukum, sosial, 
budaya, dan aspek kehidupan lainnya. 
 
Definisi dalam ketentuan pasal 1 ayat (3) ini dijabarkan secara lebih rinci 
dengan menyebutkan kategori-kategori alasan pelarangan diskriminasi yang 
meliputi, etnik, kelompok, golongan, suku ras, agama dan keyakinan lain. 
ketentuan tersebut tidak memberikan opsi penafsiran lain seperti dalam ICCPR 
yang menambahkan frasa “status lainnya” sehingga pengaturan alasan pelarangan 
diskriminasi dalam ketentuan pasal 1 ayat (3) Undang-Undang No 39 tahun 1999 
tersebut ruang lingkupnya hanya terbatas pada kategori-kategori yang secara 
eksplisit tercantum pada pasal tersebut. Karena karakter pasal tersebut bersifat 
eksklusit dan limitatif maka perlindungan terhadap segala kekerasan dan 
diskriminasi berbasis orientasi seksual dan identitas gender bukan bagian dari 
ranah tanggung jawab negara. pemahaman ini berimplikasi bahwa segala bentuk 
kekerasan dan tanggungjawab terhadap kategori diluar yang ditentukan secara 
eksplisit dalam pasal 1 ayat (3) undang-undang HAM seperti kekerasan dan 
diskriminasi terhadap transgender dapat dibenarkan karena bukan merupakan 
tanggung jawab negara. disisi lain, pasal ini juga menunjukkan inkonsistensi 
definisi prinsip non diskriminasi yang diatur dalam pasal 3 Undang-Undang HAM 







1. Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya transgender di Kabupaten 
Jember 
a) Faktor bawaan, yaitu factor kecenderungan seorang laki-laki berubah 
lebih feminis dari sisi penampilan dan perilaku disebakan oleh 
kelainan genetik,  
b) Faktor neuropsikologis, yaitu faktor yang menyebabkan transgender 
merasa berada dalam kondisi yang tidak nyaman dan merasa terjebak 
dalam tubuh yang salah. Sehingga akhirnya dia merubah perilaku  
sesuai dengan kondisi nyaman yang dikehendakinya yaitu menjadi 
lebih feminim dan gemulai.  
c) Faktor hormonal; yaitu factor ketidakseimbangan hormon juga 
mempengaruhi perilaku transgender yang menyimpang dari realitas 
fisiknya.  
d) Faktor pola asuh, yaitu kecendrungan menjadi seorang transgender 
karena orangtua yang kurang peduli dengan perubahan perilaku anak. 
Orangtua hanya berfokus membahagiakan anaknya dengan cara 
menuruti segala macam permintaan anaknya tanpa melihat dan 
mengontrol perubahan perilaku anaknya.  
2. Relasi sosial transgender dengan masyarakat di kabupaten jember 
a. Pola relasi sosial transgender dengan masyarakat dilakukan dengan dua 
cara yang berbeda. Pendapat pertama, bahwa dalam menjalin 
pertemanan dengan sesama transgender tidak harus dilakukan dalam 
sebuah wadah/organisasi komunitas.  Pertemanan antar personal yang 
berkualitas. Relasi harus bisa mendatangkan hal positif misalnya seperti 
dapat menjadi teman berbagi keluh kesah dan berbagi pemikiran dalam 
melakukan pekerjaan. 
b. Pendapat kedua, hubungan relasi antar sesama transgender bisa 
dilakukan dalam wadah organisasi. Seorang transgender lebih bisa 
berkembang dengan adanya komunitas. Selain sebagai sarana 
penguatan eksistensi transgender. Organisasi transgender juga sangat 
berperan dalam mewadahi bakat minat dan kreatifitas para anggotanya. 
Dengan komunitas perjuangan pemenuhan hak-hak mereka yang 
selama ini terabaikan bisa dilakukan.  
3. Konstruksi sosial Masyarakat terhadap eksistensi transgender di Kabupaten 
Jember 
a. Proses eksternalisasi ditunjukkan dalam pandangan umum masyarakat 
jember terhadap keberadaan transgender yang menganggap bahwa 
transgender sebagai laki-laki yang menyimpang dari sisi identitas 
gender dan orientasi seksualnya. Transgender dianggap sebagai 
sosok laki-laki yang melanggar kodrat, menyalahi aturan agama, 
menyebarkan HIV/AIDS karena perilaku seksualnya yang 
menyimpang dilakukan dengan cara oral dan anal dan dianggap 
sebagai manusia yang tidak berguna dan tidak bermanfaat 
b. Proses objektivasi transgender dilakukan dengan peranan transgender 
di masyarakat melalui produktivitasnya yang mempengaruhi 
pandangan masyarakat. produktivitas transgender ditunjukkan dalam 
berbagai aktivitas seperti keterbukaan transgender dalam melakukan 
interaksi sosial, ketrampilannya dalam merias dan membuat busana 
karnaval serta keterlibatannya dalam keikutsertaannya tahunan 
Jember Fashion Carnival. 
c. Proses internalisasi terlihat pada Produktivitasnya ini telah merubah 
pandangan masyarakat yang selama ini melabelinya negatif. 
Masyarakat mulai memberikan penghargaan dan apresiasi atas apa 
yang telah dilakukan transgender. masyarakat tidak lagi memandang 
sebelah mata terhadap transgender. 
4. Konstruksi sosial Masyarakat terhadap transgender di Kabupaten Jember 
ditinjau dari Hak asasi Manusia Indonesia 
a. Tinjauan Perlindungan Hak Asasi Manusia bagi Transgender dalam 
Instrumen Internasional 
Upaya perlindungan HAM bagi transgender dalam ketentuan – 
ketentuan hukum internasional sangat mengutamakan pendekatan 
perluasan interpretasi terhadap klausa pasal yang ada. Penggunaan 
frasa “All Human” dan “Other Status” dalam beberapa instrumen 
internasional memungkinan untuk diintepretasikan secara terbuka dan 
fleksibel guna melindungi alasan lain yang tidak secara eksplisit 
tercantum dalam ketentuan tersebut seperti perlindungan hak bagi 
Transgender. 
b. Tinjauan Perlindungan Hak Asasi Manusia bagi Transgender dalam 
Instrumen Nasional 
Karena karakter Undang-Undang No 39 tahun 1999 bersifat eksklusit 
dan limitatif maka perlindungan terhadap segala kekerasan dan 
diskriminasi berbasis orientasi seksual dan identitas gender bukan 
bagian dari ranah tanggung jawab negara. pemahaman ini berimplikasi 
bahwa segala bentuk kekerasan dan tanggungjawab terhadap kategori 
diluar yang ditentukan secara eksplisit dalam pasal 1 ayat (3) undang-
undang HAM seperti kekerasan dan diskriminasi terhadap transgender 
dapat dibenarkan karena bukan merupakan tanggung jawab negara.  
 
B. Saran 
1. Keluarga  
Seharusnya menjadi tempat pertama bagi anak dalam menanamkan nilai-
nilai yang melembaga di masyarakat guna mengontrol perilaku anak. 
kepribadian anak sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh peran orang tua 




2. Pemangku kebijakan 
Hendaknya para pemangku kebijakan merumuskan suatu aturan 
perundang-undangan yang menjamin persamaan hak dan kewajiban bagi 
setiap manusia termasuk transgender didalamnya. karena sebagai mahkluk 
Tuhan, hendaknya kita saling menghargai kehidupan orang yang memiliki 
perbedaan, karena pada prinsipnya seseorang yang berbeda tidak meminta 
ketidak normalan yang terjadi pada tubuhnya, tetapi sikap psikologisnya 
yang mempengaruhi dan mereka memiliki hak asasi yang sama dimata 
negara. 
3. Masyarakat 
Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam memahami dan mengerti 
kondisi obyektif seorang transgender memunculkan stigma negatif dan 
diskriminasi.  Hendakanya masyarakat lebih toleran dan secara perlahan 
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